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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul “Penafsiran Ibnu
Abbas tentang ayat – ayat nikah” (Studi Tafsir Tanwir Al – MicIbas) adalah suatu
penelitian yang mencoba mengetengahkan masalah – masalah penafsiran ayat –
ayat Al – Qur’an tentang nikah (1). Bagaimana Ibn Abbas melakukan penafsiran
terhadap ayat Al – Qur’an (2). Metode yang digunakan oleh Ibnu Abbas dalam
penafsiran.

Berkenaan dengan itu, dalam penelitian ini, digunakan metode library
Reseach untuk mendapatkan literatur – literatur tentang hasil – hasil pemikiran
Ibnu Abbas, sehingga dapat membantu mendapatkan hasil yang maksimal dalam
penelitian ini.

Dalam penelitian itu disimpulkan bahwa Ibnu Abbas dalam melakukan
penafsiran ayat – ayat Al – Qur’an beliau menggunakan ayat Qur’an yang lain
untuk memperkuat penafsirannya, beliau juga mengakomodir pendapat ulama’
Jumhur dalam melakukan penafsiran sehingga beliau cenderung terlihat moderat
dalam melakukan penafsiran.

1
+ Panduan Pemdisan SkrIpsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampe1 (Surabaya : Fakultas { rshuluddin,

2004), 25 – 36.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menurunkan al-Qur’an dan al-Hadits ke dunia ini sebagai sumber

hukum umat Islam. Al-Qur’an adalah kalam Allah, mengandung mu’jizat dan

diturunkan kepada Rasulullah saw, dalalm bahasa Arab yang dinukilkan kepada

generasi sesudahnya secara mutaw alir , membacanya merupakan ibadah, terdapat

dalam mushaf, dimulai dari surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat al-Nas.1

Sedangkan al-Hadits ialah menyandarkan perkataan atau perbuatan atau ketetapan

atau sifat kepada Nabi saw.2

Kedua sumber tersebut juga menjadi petunjuk bagi umat Islam. Bagi siapa

yang berpegang teguh didalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 2 :

9+ _ +

33 ${,,4111 jl)3

Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka

yang bedakxv&3

Ada sebuah hadits yang telah di takhdj oleh Malik bin Anas (W 179 H)

melalui riwayat Yahya bin Yahya :

Nasrun Harun. Ushul Fiqh 1 (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 200 1), 20
= Shubhi al-Shalih. Ulum al-Hadits wa Mushthalahuh fBeirut : Dal al-Ilmi al-Mayin, 1997), 3
3 Departemen Agama RI, al<2ur’an dan Terjemahnya (Semarang : PT Thaha Putra, 2005 ), 8

1
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I'elah menceritakan pada saya (Yahya), dari Malrk bahwasannya telah
sampai padanya (Malik bahwa Rasulullah bersabda : Saya meninggalkan
dua hal (perkara) kepada kalian, dimana kalian tidak akan sesat selama
kaIIan berpegang teguh kepada dua haI (perkara) tersebut yaitu kitab Allah
dan Slmnah Nabinya. (Hadits tersebut telah dikeluarkan oleh Malik).4

Islam adalah agama yang terdiri dari tiga aspek yaitu aqidah, syari’ah dan

akhlaq. Ketiga aspek tersebut saling terkait. Aqidah faktor internal. Syari’ah ialah

faktor eksternal, sedangkan akhlaq meliputi kedua aspek tersebut. Didalam masalah-

masalah ibadah dan muamalah terdapat perintah-perintah dan larangan-laangan

Allah.
1

Manusia dapat mengetahui perintah-perintah dan larangan-larangan Allah

melalui al-Qdr’an dan al-Hadits. Diantara perintah Allah adalah menikah. Allah

berfirman didalam suratan-Nisa’ ayat 3 :

iT
8

iTu 9aLl u 85

13iJ= if &3,falS}_af &(@

Dan Jika kamu takut tIdak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanrta (Iain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
bprbuat aniay&’

4 Malik bin Anas, al- Muwathv ’{Beirut : Dar al-Fikr, 2002). 549
’ Dqag RI, alQur•az dcp Terjemahnya. //5
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3

Nikah adalah salah satu dari bagian muamalah yang bernilai ibadah, bahkan

menurut penulis, bagian-bagian muamalah yang paling menarik adalah pernikahan.

Nikah adalah akad populer yang mengandung rukun-rukun dan syarat-syarat.6 Kata

nikah banyak disebutkan didalam al-Qur’an, ini menunjukkan bahwa Allah sangat

memperhatikan tentang pernikahan.

Seperti dimaklumi bahwa al-Qur’an dan al-Hadits menjadi sumber hukum Islam.

Untuk memahami maksud al-Qur’an dan al-Hadits, seseorang diperlukan mengkaji

tafsir dan syarah. Kitab-kiab tafsir banyak sekali seperti tafsir al-Qur’an al-Azhim

karya Ismail bin Amr bin Katsir (W 774 H), tafsir Jami’ al-Bayan An Ta’wE al-

Qur’an karya Muhammad bin Jadr al-Thabari (W 310 H), tafsir a - Dar al Mantsar n

Tafsir al-Ma’tsar karya Jalaluddin al-Sayuthi (W 911 H), dan lain-lain. Dari sekian

banyak tafsir di atas, ada sebuah kitab tafsir yang otentik dan akurat kerena jdur

periwayat dari Abu Thaha al – Fairuz sampai Ibn Abbas adalah rawi – rawi yurg

Tsiqoh. Kitab Tafsir tersebut bernama Tanwir al – Miqbas min Tafsir Ibn Abbas.

Sebab itu penulis menyusun skripsi ini dengan “PENAFSHIAN IBN ABBAS

TNETANG AYAT-AYAT NIKAH (STUDI TAFSIR TANWIR AL MIQBAS)”

B- Batasan Masalah

Didalam al-Qur’an, ayat-ayat yang membicarakan tentang nikah ada 19. ini
4

menurut Muhammad Fuad Abdul al-Baqi.7 Diantaranya :

6 TaqiYWddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kija)lah al-Akhyar Fi HaIti Ghayah al-lkhtishar,
Vol II (bandung : Syarikah al-Ma’arif, t.t), 36
/ Muhammad Fuad Abdul al-Baqi, al-Mu ’jam al-Mufaharas Zj AIBzh al-Qur ’in (Indonesia :
Maktabah Dahlan, t.t), 888-889

1
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4

1. Firman Allah di dalam surat an-Nisa’ ayat 22 :

b+; ar ,8 LaagE j! !tag 8; r336E abUl++t 313

(@ j, i = 2LS EkS

Dan Ja11garuan Kamu Kawlnl wanna-wanna yang telan alKawlnl Olen

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perDuatan IIU amat KeJI aan aIDencl Allan aan seDuruK-DuruK Jalan (yang
ditempuh).

2. Firman Allah pada surat al-Nisa’ ayat 25 :

j

T liLiT 13, Ii 43*, ISIi 8 9 399

0: gb = SS

8+3 @ diSha # Tj>= c>iS bhai31841(@)

Dan Darangslapa al antara Kalnu {orang lneraeKaJ yang tlaaK cuKUP

perbelanjaamya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
nlengawlnl wanita yang Dermlan, carl DuaaK-DuaaK yang Kamu miIiKI.
Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian

yang lain, Karena ItU Kawlnllan mereKa aellgan selzln tuan mereKa aan
berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-
wanita yang menlellnara alr1, DUKan pezlna aan BUKan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah
rnenjaga alrl aengan Kawin, Kelnualan mereKa lnengerlaKa11 perDuatan
yang keji (zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-
wanita merdeka yang bersllami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah

8 Depag RI, al – Qur’an dan Terjemahannya, 120
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5

bagi orangorang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan
ZIna) al anTaralm, aan KesaDaran ITU leDln DalK Dagllnu. Dan Allan Mana
Pengampun lagi Maha Penyayang.9

3. Firman Allah didalam surat al-Nur ayat 3 :

013 j 1 T 7l+4 V 3 t)l3JT3 gJ
18

8) 13jl &M 1 ,913JT
a

iTU; aJ.i i 313 3713 ST

LaKi-laKI yang Derzlna tlaaK lnellgawml melainKan pereInpua11 yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
alKawlnl lnelamKan Olen iaKl-laKI yang Detzlna atau laKi-laKI musyrIK9 clan
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mu'min.1u

4. Firman Allah dalam surat an-Nur ayat 32 :

ljiTTJ «f3

F_& 8_,gS a:BTS : 1 JLiFJa_-uTr’, gj13 iT)3 KB(@)

Lian KawmKanlan orang-orang yang senalrlan ai antara Kamu, aan orang-
orang yang layak (berkawin) dan hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
rnelnampuKan lnereKa aellgan KurnIa-Nya. Dan Allan Mana luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.11

5. Firman Allah dalam surat al-Mumtahanah ayat 10 :

A _ + + n+ 3 A ,A e 8+ = =

3;,JIT liLI 93 7' ii =. '1&IliraL+ 14 13 1:1; 3,PT Lab
jie4b,3 aa+3;IP Skj @&biJiit_IT
faDES },883l+FaiS ?'i :bEJi:UkI JIBE+9

9 ibid, 121
10 ibid. 543
11 ibid, 549
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6

34F_?,%l;E18&FJ« JhA; jl J+isl 31-j =

Hai orang-orang yang Derlrnall, apaDlla aatarlg Derllljran Kepaaarnu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji
tKelmanan) mereKa. Allan leDul mengetaHUI tentang Kellnanan mereKa;
maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman
maKa Jangaruan Kalnu KenIDallKan mereKa Kepaaa (sualnl-sualnl mereKaJ
orang«rang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan
orang K)rang KaIn ITU tlaaa nalal pula Dagl mereKa Dan DerlKanlan Kepaaa
(suami-slrami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa
atasinu Inengawln1 lnereKa apaDlla Kalnu Dayar Kepada mereKa manarny8L
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempuan Kam; aan nenaaKlan Kamu inlnta lnanar yang telan
kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka
Dayar. L)einlKlaluan nuKuin Allan yang altetapKan-Nya al antara Kamu.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksan&12

6. Firman Alloh dalam surat Al-Nisa’ ayat 24 :

'#{j; 5'bl , 1 .;{ #13ik C g1 sQT&f==LAJb +

;i eMg
o8

#1>9
f J

o1 +1'3 :133 e Ai bb
$ b \$3;f SAJa ;$ 6# &3.11 LJ -C

36 gT 81 'i ,;JJgT +1 :9 b 9: JT IP>)3

Lian talnararnKan Juga Kamu lnengawlnIJ wanna yang Dersualnl, Kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah Telah menetapkan hukum itu)
seDagal Ketetapan-INya atas Kamu. aan alnala IKan Dag1 Kamu selam yang
demikian (’yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini

12 ibid, 924-925
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7

bukan untuk berzrna. Maka isteri-isteri yang 'l-elah kamu nikmati
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagaI suatu kewajrban; dan tiadalah Mengapa bagi kamu
terhadap sesuatu yang kamu Telah saling merelakannya, sesudah
menentukan mahar ItU. Sesungguhnya Allah Maha mengetahUI lagi Maha
Bijaksana. 13

7. Firman Alloh dalam surat al-Ahzab aybt : 49

di J3 Of J,Ji:’ill 3 9,.:9}JT 32& 111
b

=,Ii;;3 :’3 git= j+ ;? && hi

i}=1: aJi (1;
a'

@) 9+ b 6
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempllan-
perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
kamu mencampudnya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka beriiah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baOarya.14

H

8. Firman Alloh dalam surat An-Nisa’ ayat 23 :

+3 59B

f=gb 8l4f aji 4gB 91qT bab tV

fLy;1 6 ,#R ;#J3§C} =ab #391

Xi \'. Jg) 'Aj \}}$i Nj OfLg

) dP 9##
\ 1 ,Jb2 ab +13f & &:JI ,

(

}a1

(i3) L1,rS 13= beaTS! &1 3 C gIa;:391
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-ulakmu yurg
perempuan saudara-saudaramu yang perempuan, Saudua-saudma
bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu yang perempuan;

13. Ibid. 115
14. Ibid 675
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8

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-lakI; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-rbu rstenmu
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
l-elah kamu camp lrri, tetapi jika kamu belum campur dengan rsterrmu rtu
(dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya;
(dan dIharamkan bagrmu) isteri-isterI anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang 'l'elah terjadi pada lnasa lampau; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyaya&.1’

9. Fiman Alloh dalam surat Al-Baqarah ayat 221 :

93 8= o; }i bJB t'$ ';3
/44

o3% bB 1;JJ 1;$ 3; 3aT
Jl 1};& gb ,aT a 8;13 #bf '#i 93

J &

0 aJjaiNgJ dag _4lz :Hj _9ib ?)1313

e 1 9fJ/

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, waiaupun dia menarik hatimu dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebar baik dari orang
musyrik walaupun dia menarik hatimu mereka mengajak ke neraka,
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusra
supaya mereka mengambil pelajaran.16

C. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas penulis merumuskan masalah didalam penelitian ini sebagai

berikut :

1. Bagaimana penafsiran Ibn Abbas tentang ayat-ayat nikah dalam al – Qur’an ?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan pendapat Ibn Abbas tersebut ?

15. rba 120

16. Ibid, 221
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui macam-macam nikah di dalam al-Qur’an menurut Ibn

Abbas

2. Untuk mendapatkan informasi tentang kelebihan dan kekurangan pendapat

Ibn Abbas tersebut.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai banyak manfaat, antara lain :

1. Memberi wawasan yang luas kepada masyarakat tentang tafsir al-Qur’an dan

tafsir maudlu’i, khusus tentang tafsir ayat-ayat nikah.

2. Menambah wawasan tentang tafsir ayat-ayat nikah versi Ibn Abbas.

3. Mengenal lebih dalam terhadap sosok Ibn Abas sebagai mufassir .

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penelitian adalah metode library research.

1. Jenis pendekatan

Penulis didalam menggunakan penelitian menggunakan pendekatan

kuantitatif dan tafsir Maudlu’i.

a. Pendekatan kllantitatif

menggunakan data.

b. Pendekatan tafsir Maudlu’i : Prosedur pemecahan masalah dengan

menggunakan penafsiran secara tematik.

2. Alat Pengumpulan Data.

Alat pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian-adalah lembar catatan.

1 IVl,D\PUUI b/vlllv\FaLllaul IElaH}aLIOul U\pllb,all
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G. Sumber Data

1. Kepustakaan Primer

Tulwir al-Miqbas Fi Tafsir Ibn Abbas oleh Abu Thahir bin Ya’qub al-Fainlz.

2. Kepustakaan Sekunder :

a. Metode Tafsir Maudlu’i Suatu Pengantar oleh Abdul al-Hayy al-Farmawi

b. Tafsir al-Qur’an al-Azhim oleh Ismail bin ' Amr bin Katsir

c. Al-Mu’jam al-Mufahras Li AIFazih al-Qur’an oleh Muhammad Faud

Abdul al-Baqi

d. Ushul Fiqh I oleh Nasrun Haroen. Dan lain-lain.

H. Sistematika Pembahasan

adalah bab pendahuluan, merupakan pertanggung jawaban

metodologis terdiri atas latar beakang masalah, identifikasi masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, sumber data

dan sistematika pembahasan.

Bab I

Bab II merupakan landasan teori tentang tafsir Maudlu’i dan nikah

secara ulnuln.

Bab III merupakan penyajian tentang biografI Ibn Abas, Abu Thahir bin

Ya’qub al – Fainlz dan Kitab Tafsir Tanwir al-Miqbas serta ayat-ayat yang

berkaitan dengan nikah didalam al-Qur’an dan penafsirannya

Bab IV merupakan tahapan analisa penafsiran Ibn Abbas tentang ayat-ayat

nikah di dalam al – Qur’an di Tanwir al Miqbas.

1

1
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Bab V mengetengahkan hasil akhir atau kesimpulan dari analisa

tentang yang telah diuraikan pada bab IV kemudian disusul saran-saran.
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BAB II
TAFSIR MAWDLU’I DAN NIKAH

SECARA UMUM

A. Tafsir Mau,dlu’i

1. Pengertian Tafsir Mawdlu’i

a. Secara Etimologi

Tafsir berarti penjelasan dan penerangan. Mawdlu’i berarti tematik

jadi tafsir maw(ilu’i adalah penjelas atau penerang secara tematik.

b. Secara Terminologi

Pengertian tafsir mawdlu’i secara istilah banyak sekali, diantaranya :

Tafsir mawdu’i menurut Zhahir bin Iwadl adalah suatu penjelas makna-

makna ayat al-Qur’an, dan berusaha untuk memahami apa yang dimaksud

oleh Allah menurut kemampuan manusia.

Menurut Muhammad bin Ahmad, tafsir mawdlu’i ialah suatu

penafsiran dimana semua ayat yang mempunyai satu tema, satu tujuan,

dikumpulkan lalu disusun menurut kronologis turunnya ayat- bila hal itu

mungkin – kemudian menjelaskan syaah dan perinciannya, juga

menjelaskan hikmah Allah mensyariatkan suatu aturan, serta menguasai

semua aspek-aspek tema yang berada didalam al-Qur’an secara sempurna,

12
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disamping itu juga menerangkan suatu hal yang dapat menjatuhkan

musuh-musuh Islam – bila hal itu memungkinkan. i

Menurut Musthafa Muslim adalah suatu metode yang mengumpulkan

beberapa ayat-ayat al-Qur’an yang berlainan dan ada kaitannya dengan

satu tema, baik secara lafaz=h atau makna, dan tafsimya menurut maksud

ayat-ayat itu.'

Tafsir Maw(ilu’i menurut al Hayyi al Farmawi : menghimpun ayat-

ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama

mempertimbangkan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan

kronologis sebatbsebab turunya ayat tersebut.’

Muslim menjelaskan suatu tema dari tema-tema kehidupan yang

diperoleh melalui penalaran atau pemikiIan atau masyarakat atau alam

dari sudut al-Qur’an untuk menerangkan maksud-maksud al-Qur’an

dengan cara mengadakan analisa.

Sebagian Ulama’ yaitu Sulaiman bin Adam menerangkan, tafsir

mawdlu’i ialah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang tempatnya

berlain-lainan didalam surat-surat al-Qur’an yang berhubungan dengan

satu tema baik secara tekstual atau kontekstltal dan juga tafsirnya.

1
1 Zahir bin Iwadl al-Ma’i, Dirasa Fi al-Mawdlu 7 Lil Qur ’an al-Karim, (tp dan tt), 7.

- Musthafa Muslim. Mabahits Ff al-Tafsir al-Maw dlu’ i (Damsyjq : Dar al 4)alam. t.t), 16.

3 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdlu 1 SIlaM Pengantar (Jakarta : P.T Raja Grafindo
Persada, 1994), 36.
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Zainal Abidin menjelaskan judul yang terdapat di celah-celah ayat-

ayat al-Qur’an didalam satu surat atau beberapa surat.

Tafsir mawdlu’i : ilmu yang membahas problem-problem al-Qur’an

yang semakna atau semaksud, dengan cara menghimpun ayat-ayatnya

yang berserakan, dan menganalisanya dengan suatu metode khusus, pada

beberapa surat tertentu guna diketahui maksudnya, menyingkap unsur-

unsur yang terpendam di dalamnya, dan menghubungkannya dengan suatu

ikatan yang kompleks.

Muslim berkata : ilmu yang mencakup semua masalah dari segi

menjelaskan maksud-maksud al-Qur’an yang terdapat pada satu surat atau

beberapa surat.'

Definisi«le6nisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tafsir mawdlu’i

adalah suatu ilmu yang membahas tentang penghimpunan beberapa ayat-

ayat didalam satu surat atau beberapa surat, yang mempunyai satu tema,

satu makna, dan ada keterkaitannya antara satu sama lainnya, juga

penjelasan tafsir-tafshnya, selain itu juga menjelaskan maksud-maksud

yang terdapat didalam al-Qur’an, kemudian disusun berdasarkan

kronologis turunnya ayat-ayat itu.

Penulis didalam pengertian ini akan menyajikan ayat-ayat yang ada

hubungannya dengan ayat didalam surat-surat al-Qur’an, yurg isinya

sam& ada hubungan dlantarany& sekalran taIbrr-taIsrrnva KemudIan

4 Muslim, Mabahits, 16.
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menjelaskan maksud-maksud yang termaktup didalamnya, selain itu juga

didalam berdasarkan asbabun rruzul .

,kmah Tafsir Mawdlu’i

Tafsir mawdu’i mempunyai banyak hikmah, diantaranya :

a. Mempermudah manusia dan memenuhi hajat mereka didalam memahami al-

Qur 9an.

b. Dapat menjelaskan semua segi-segi turunnya ayat di Makkah dan di Madinah,

hal ini tidak terdapat pada pelajaran tafsir secara umum.

c. Dapat memperluas cakrawala berfikir dalam satu fokus atau satu tema

didalam al-Qur’an.

d. Bisa menjadikan seseorang ahli dalam satu bidang keilmuan, misalnya orang

Faqih memerlukan ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan ayat-ayat

hukum, seorang ekonom memerlukan ayat-ayat yang mempunyd korelasi

dengan ilmu ekonomi, seorang astronom membuktikan ayat-ayat yang

berhubungan dengan ilmu astronomi, seseorang pendidik pasti memerlukan

ayat-ayat yang ada kaitanya dengan masalah pendidikan. Juga bisa

menunjukkan kepada manusia, suatu kemu’jizatan al-Qur’an yang bisa

menjelaskan berbagai masalah mulai zaman Nabi Muhammad SAW sampai

sekarang bahkan akhir zaman nanti.>

s Bin Iwadl, Dirasat, 16-17.
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B. Nikah

1. Pengertian Nikah

a. Secara Etimologi.

Nikah berarti kawin, setubuh'’, aqad' dan saling masuk'.

b. Secara Terminologi. B

Nikah berarti aqad populer yang mengandung rukun-rukun dan

syarat-syarat.’ Menurut Ibn Hajar al Asqolani : Aqad secara hakikat dan

hubungan biologis secara majaz.it’

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dikatakan bahwa nikah

adalah suatu hubungan yang legal antara wanita dan pria menurut agama

melalui aqad. 1
Ada beberapa faktor yang dapat melegalkan hubungan wanita dan

pria (menikah). 1

& Aqad (ijab dan qabul). 1

b. Adanya mempelai baik laki-laki dan perempuan.

c. Wali.

d. Dan dua saksi pria.

6 Ahmad Warson munawwir, al-Munawwir Kamus Arat»Indonesia (Yogyakarta : Krapyak, 19Wt),
1560

7 Muhammad Ali al-Shabuni, Rawa T al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkarn mM al-Qur ’an, Vol II (Beirut :

Dar al-Fikr. t.t). 284.
8 Muhammad bin Isma’il al-Kuhlani al-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Butugh al-Maram min Adillah
al-Ahkam. Vol III (Indonesia : Thaha Putera Semarang. tt). 109.

9 Al-Husaini, Kifa}lah, Vol II. 36.
"’ Ibn Haiar al-Asqalani. Fatin al-Bari Svarh Shohih al-Bukhori. Vol VI (Dar al-Fikr. t.t). 129.
11 Zainuddin bin Abdul Aziz bin Zainuddin al Malibari, Irryad al Ibad ila Sabit al Rosyad (Indonesia
Syari’ah al Nur Asia, t.t), 86
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Batasan kuantitas di atas bukanlah batasan yang paten sebab masih banyak

ulama-ulama lain yang mengurangi atau menambahnya. Seperti Abu Hanifah

(W 150 H) meniadakan wali sebagai faktor yang dapat melegalkan nikah,

sehingga menurutnya nikah tanpa wali adalah legal menurut agama.

Walaupun banyak kebanyakan ulama tidak sependapat dengan pendapat Abu

Hanifah tersebut. Malik bin Anas (W 179 H) juga meniadakan saksi sebagai

faktor yang dapat melegalkan nikah, sehingga menurutnya nikah tanpa wali

adalah legal. Tetapi mayoritas ulama menentangnya.'' Bahkan Dawud al-

Zhahiri -meniadakan wali dan saksi sebagai faktor-faktor yang dapat

melegalkan pernikahan sehingga menurutnya nikah tanpa wali dan saksi

adalah legal.I' Pendapat Dawud tersebut menyelisihi pendapat mayoritas

ulama. Muhammad bin Ahmad bin Ahmad Ibn Rusyd al-Qurthubi (W 595 H)

menambah mas kawin sebagai salah satu dari faktor-faktor yang melegalkan

pernikahan disamping faktor-faktor lain."

12 Abdul Mujib, Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqh (Jakarta Pusat : Radar Jaya, 1994), 65.
'’ Abu Bakar al-La7niri. al Fjqh Ala al-Ma&hab al-Arba ’ah. -Vol IV (Dar al-Fikr. te. 1 3:
14 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurthubi, Bidyah at-Mjtahid wa
Nihayah at-Muqtashid, Vol II (Beirut : Dar al-Kutub al-llmiyah, t,t), 18.
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BAB III

IBNU ABBAS DAN PENAFSiRANFTYA

TENTANG AYAT-AYAT NIKAH

A. Ibn Abbas dan Kitab Tafsir Tanwir Al– Miqbas

1. Biografi Ibn Abbas

a Nama dan Nasabnya

Abdullah bin Abbas Abd. Al – Mutha11ib al – Qurasyi al – Hasyimi, Abu

al – Abbas al – Madani, sepupu Rasulullah.'

b. Kelahiran dan Wafatnya

Ibn Abbas di lahirkan di Makkah ketika Bani Hasyim berada di

Syi’ib, 3 atau 5 tahun sebelum hijrah di kalan Rasul wafat, Ibn Abbas

berusia 13 tahun atau 15 tahun2. Menurut Al-Mimi bahwa usia Ibn Abbas

ketika Rasul wafat adalah 10 tahun dan sudah di khitan3. Ibn Abbas wat

pada tahun 68 hijriyah pada usia 71 atau 72 tahun dan di sholati oleh

Muhammad bin al – Hanafiyyah. Ibn Abbas wafat di Thaif. Menurut

Wndapat yang lain, bahwa Ibn Abbas wafat pada tahun 69 atau 70

hijriyah.

c. Guru–guru dan Murid – muridnya

Nabi, Ubai bin

Aslami, al –

Tamim aI Dari, Hushain bin Awfal Khats’ami, Harnl bin Malik bin al –
1. J&rnaluddin Abu al–hdjaj Yuwfal–Mizzl Tahd7ib al – Kamal/l Asma al – Rijal, vol (Dar al – fikr t,t), 250
2. T.M. Hasbi ash-Shiddieqie. Sejarah dan pengant@ ilrmr hadits (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 21X)1} 260
3. Al – Mia, Tahdzib, vol x, 225
4 Ibid

,TIbn Abbas mempunyai gUIU di antaranya

'Ka’ab, Usamah bin Zaid, B Hushaib albin al

18
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Nabighah al – Hudzali, Khalid bin walid, Dzu’aib al – Khl17ai’i, Saad bin

Ubadah, al – Sha’b bin Jatstsamah, ayahnya yaitu al – Abbas bin Abdul al

– Munthallin, Abdurrahman bin Awf, Utsman bin Affan, Ali bin Abi

Thalib, Ammar bin Yasir, Umar bin Khaththab, sudaranya al – fadl bin Al

– Abbas, Ka’ab al – Ahbar, Mu’adz bin Jabal, muawwiyah bin Abi

Sufyan, Abu Bakar al – Shiddiq, Abu dzar al – Ghifari, Abu Sa’id al –

Khuda, Abu Sufyan bin Hub, Abu Thalhah al – Anshori, Abu Hurairah,

Asma bint Abu Bakar al – Shiddiq, Juwairyyah bint al – Harits, Sawdah

bint Zam’ah, Aisyah istri Rasul, ibunya yaitu Umi al – Fadl Lubabah bint

al – Harits, bibinya yaitu Maimunah bint al – Harits istri Rasul, Ummi

Salamah istri Rasul, Ummi Hani’ bint Abu Thalib.

Ibn Abbas juga mempunyai murid – murid antara lain : ibrahim bin

Abdullah bi Ma’bad bin Abbas,IArbidah al – Tamimi, Al – Qrqom bin

Syurahbil al – Aw(ii, Ishaq bin Abdullah bin Kinanah, Abu umamah

As’ad bin SahI bin Hunaif, Ismail bin Abdunohman al – Sud(ii, Anas bin

Malik pelayan Nabi, Anas al – Bashir sepupu Asma bint Yazid al –

Bashdyyah, Abu al – Jawza’ Aws bin Abdullah al – Raba’i, Abu Tsabit

Aiman bin Tsabit, Abu Shalih Bad7am hamba sahaya Ummi Hani’,

Bajalah bin Abdah al – Tamimi, Barakah Abu al – Walid al – Mujasyi’i,

Bakar bin Abdullah al – MI17nnni, Tsa’labah bin al – Hakam al – Laitsi,

Abu al – Sya’tsa Jabir bin Zaid, Habib bin Abi Tsabit, Hajr bin Qais al –

Madad, AL – Hasan bin al – Hasan al – BashIri, al – Hasan bin Sa’ad
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hamba sahaya al – Hasan bin Ali, al – Hasan bi Urani, Abu Zhabyan

Hushain bin Jundub al – Janbi, Hushain bin Malik al Bajalli al – Kun,

Abu al – Juwairiyyah Hiththon bin Khufaf al– Junri, al – Hakam bin al –

A’roj, al – Hakam bin Mina’ al – Madani, Humaid bin Abdurrohman bin

Awf, Hanasy al – Shan’ani, Khalid bin al – Lajlah al – Amiri, Dzakwan

Abu Shalih al – Samman, Rufa’i Abu al – Aliyyah al – Rayyahi, Zurarah

bin Awfa al – Harasani al – Qadli, Ziyad Abu yahya al – Makki, Salim bin

Abu al – Ja’d, Sa’ad bin Hisyam bin Amir al – Anshori, Said bin Jubah,

Said bin Abi al – Hasan al – BashH, Sa’id bin al – Huwarits al – Makki,

Sa’id bin Amr bin Sa’id bin al – Ash, Sa’id bin Marjanah, Sa’id bin al –

Musayyab, Sa’id bin Abi Hind, Abu al – Hubab Sa’id bin Yasar, Sa’id al

– Qaisyi, Sulaiman bin Yasar, Abu Zumail Sanak bin al – Walid a1 –

Hanafi, Sinan bin Salamah bil al – Muhabbiq, Swhbil bin Sa’ad,

Syu’bah hamba sahaya Ibn Abbas, Syahr bin Hawsyab, Shalih hamba

sahaya al – Tawanah, al – Shalt bin al – Dlahhak bin Mu7nham,

Thawusbin Kaison, Thalhah bin Abdullah bin Awf, Thalhah bin al – Ala’

al – Ahmasi, Thaliq bin Qois al – Hanafi, Amir bin Syaahil al – Sya’bi,

Abu al – Thufail Amir bin Watsilah al – Laitsi, Abdullah bin Badr al –

Yamam, Abdullah bin al – Bashri, Abdullah bin al – Harits bin Nawfal,

Abu al – Walid Abdullah bin al – Harits al – Bashri, Abdullah bin Hunain

hamba sahaya Bani Hasyim, Abdullah bin al – Khalil al – Hadlrami,

Abdullah bin Syaddad bin al – Had, Abdullah bin Syaqiq al – Uqaili ,
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Abdullah bin Abdullah bin al – Hadts bin Nawfal, Abdullah bin ubaidillah

bin Abbas, Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, Abdullah bin

Ubaidillah bin Umair, Abu Ulwan Abdullah bin Usham, Abdullah bin

Umar bin al – Khaththab, Abdullah bin Umair hamba sahaya Ibn Abbas,

Abdullah bin Anbasah, Abdullah bin Qois, Abdullah bin Ka’ab bin Malik

al – Anshori, Abdullah bin Musawir, Abu Raihanah Abdullah bin Mathor,

Abdullah bin Ma’bad bin Abbas, Abdurrahman bin Bailamani,

Abdurrahman bin Jawsyan al – Ghathafani, Abdurrahman bin Abis bin

Rabi’ah al – Nakha’i Abdurrahman bin Alqam, Abu al – Minhal

Abdurrahman bin Muth’in, Abdurrahman bin Wa’lah, Abd al – Aziz bin

Rufai, Abd al – Aziz bin Qois al – Bashryi, Ubaidillah bin Abu Burdah,

Ubaidillah bin Abdullah bin Abi Tsaur, Ubaidillah bin Abdullah bin

Utbah, Ubaidilah bin Yazid al – Thaif, Ubaidillah bin Abi Yazid al

Makkiy, Ubaidillah al – Khailaniy, Ubaid bin Hunsin, Ubaid bin al

Sabbaq, Ubaid bin umair, Abu \iadli Utsman bin HadIR al – Himyari,

Ustman bin Yahya, Urwah bin 4 – Zubair, Atha’ bin Abi Rabab At:ha’

bin Abi Muslim al – Khurasani, Mursil, Atho’ bin Yasar, Atha’ Abu al –

Hasan al – Suwai, Athiyyah al – Aw6, lkrimah bin Kahlid al – Mkahzumi,

lkrimah hamba sahaya Ibn Abbas, Alqomah bin Waqqashal Laitsi, Ali al –

Husain bin Ali bin Abi Thalib, Ali bin Abi Thalhah mursil putranya yaitu

Ali bin Abdullah bin Abbas, Ammar bin Abi Ammar hamba sahaya Bani

Hasyim, Umar bin Harmalah al – Bashriy, Amr bin Dinar, Amr bin
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Sufyan, Amr bin murah, Amr bin Maimunal – Awd h, Abu al – Hakan

Imran bin al – Harits al – Sulami, Imron bin Hiththon al – Sadusi, Antarah

al – Syaibaniy Abu Waki’ al – Kufy, Aswjah hamba sahaya Ibn Abbas al

– Qosim bin Muhammad bin Abu Bakar al – Shiddiq, Qabishoh bin

Dzuaib, Qois bin Habtar, Qois bin Habbar, saudaranya katsir bin al

Abbas, Kuraib hamba sahaya Ibn Abbas, Kulaib bin Syihab al – Jirmiy,

b4uphid bin Jabr al – Makkiy, Muhammad bin Iyyas bin al – Bukair al –

Laitsiy, Muhammad bin Jubah bin Muth’im, Muhammad bin Sirin,

Muhammad bin Abbas bin Ja’far al – Mukhzumiy, putranya yaitu

Muhammad bin Abdullah bin Abbas, Abu al – Tsaur bin Muhammad bin

Abdurrahman bin Abi Bakar, cucunya yaitu Muhammad bin Ali bin

Abdullah bin Abbas, Muhammadlbin Amr bin Abu Musa, Abu al – Dluha

Muslim bin Shubaik, Muslim al – Qurriy, Miswar bin Rifa’ah, Miswar bin

MakInamah, Mishda’ Abu Yahya al ' A’roj, Miqsam, Mibron Abu

Shafwan al – Jammal, Abu Jahdlam Musa bin Salim, Maimun bin Mihron

al – Ja7ariy, Maimun al – Makkiy, Na’im Maula Ummu Salamah, Nafi’

bin Jubah bin Muthim, Nan’ Maula Ibn Umar, Najdah bin Nu:fai al –

Hanafi, al – Nazzal bin Ammar al – Bashriy, al – Nadr bin Anas bin

Mlaik, Wahab bin Kaison, Wahab bin Munabbih, Abu Mijlaz Lahiq bin

Humaid, Yahya bin Jamar, Yahya bin Ya’mar, Yazid bin al – Ashom,

Yazid bin Hurmuz, Yazid al – Farisiy, Yusuf bin Malik al Makkiy, Yusuf

bin Mihron al – Makkiy, Abu al – Makhtari al – Tho’iy, Abu Hamzah al –
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Dluba’iy, Abu Habib bin Ya’la bin MurTah, Abu Hassan al – A’roj, Abu

Hasan Maula Bani Nawfal, Abu Hamzah al – Qashshab, Abu Khalid al –

Walibiy, Abu Raja al – Uthaddiy, Abu Razim al– Asadiy, Abu al

Zubair al – Makkiy, Abu Said al – Khudriy, Abu al – Safar al

Hamdaniy, Abu Salamah bin Abdurrahman, Abu Siman al – Dualiy, Abu

Sya’tsa’ Maula Ubaidillah bin Ma’mar al – Taimiy, Abu Sya’tsa’ al

Kufiy, Abu al – Laiiyah al – Barra’, Abu Ma’mar al – Nahdiy, Abu Umar

al – Bahraniy, Abu Ghathafan bin Tharif al Murriy, Abu Qilaba al

Jarmiy, Abu al – Mutawwik al – Najiy, Abu Ma’bad Maula Ibn Abbas,

Abu al – Mughirah, Abu Nashr al – Asadiy, Abu Nadhah al – Abdiy, Abu

Nanik al – Azdiy, Ibn Hazim, Fathimah bint al – Husain bin Ali bin Abi

Thalib, Um Utsman bin Abi SufyanJ.

d. Kepribadian dan Kelebihannya

Tentang kepribadian dan kelebihan Ibn Abbas banyak sekali, diantaranya :

1. Rasul pernah men(lo’akan Ibn Abbas yang dikabulkan oleh Allah

SYn dengan do’anya : “Allahumma Faqqihhu fi al – Dzawa Allimhu

al – Ta’wil ( Ya Allah semoga engkau memberi kepahaman tentang

agama dan tafsir kepadanya (Ibn Abbas)”

2. Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah pernah berkata, bahwa

pengetahuan Ibn Abbas dalam bidang Fiqih, Tafsir AL – Qur’an,

bahasa Arab, Syi’ir, Ilmu Hisab dan Ilmu Waris tidak ada yang

mengunggulinya 6

5. Fbi4 251 – 254
6. Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1996), 2(X}3
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3. Ibn Umar berkata : Ibn Abbas adalah orang yang paling mengetahui

tentang al – Qur’an dari Ummat Nabi Muhammad.

4. Abu Hurairah berkata ketika Zaid bin Tsabit wafat : salah seorang

ulama’ umat ini, pada hari ini telah wafat, mudah – mudahan Allah

menjadikan Ibn Abbas sebagai penggantinya.

5. Urwah bin al – Zubair berkata : Saya sama sekali belum pernah

melihat seseorang yang seperti Ibn Abbas.

6. Yazid bin al– Asham berkata : Muawwiyah keluar untuk berhaji, Ibn

Abbas juga keluar untuk berhaji. Muawwiyah mempunyai jama’ah

begitu pula Ibn Abbas.

7. Aisyah berkata:Ibn Abbas adalah orang yang paling tahu tentang haji 7

8. Menurut Masruq : Apabila dia melihat Ibn Abbas Masruq mengatakan

bahwa Ibn Abbas adalah orang yang paling gagah, apabila Ibn Abbas

berbicara, Masruq mengatakan Ibn Abbas orang yang paling fasih

lidahnya dan apabila ia (Ibn Abbas) meriwayatkan hadist Masruq

mengatakan bahwa Ibn Abbas adalah orang yang paling alim.

9. Amr bin Dinar berkata : aku belum pernah melihat suatu majelis yang

mengumpulkan semua kebajikan selain dari majelis Ibn Abbas.

Majelisnya menerangkan hukum halal dan haram, kesusastraan Arab

dan Syi’ir. 8

10. Mujahid berkata : Ibn Abbas di gelari dengan “al – Bahr” (lautan)

kerena ilmunya yang banyak.

7. AL – Mimi, Tahclzib, vol x, 255
8. Ash – Shiddieq, Sejwah, 261
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ll• XVII CU 1 ICUKU I y y CUI Ub/l AC4ta + 1 L/11 UIU yaD (lualclll D(llCUI DL/VI (lllh UI(UH pq

mInat ini.

12. Abu Bakar berkomentar : pernah Ibn Abbas datang pada kami di

Bashrah. Tidak ada di tanah Arab orang yang sepertinya baik dalam

segi ilmu, tubuh, pakaian, ketampanan dan kesempurnaan.

13. Abdul al – Malik bin Maisarah beropini : saya telah duduk bersama 87

guru dari shahabat Nabi. Tidak ada seorang pun dari mereka yang

tidak sependapat dengan Ibn Abbas. 9

14. Umar berkata kepada Ibn Abbas : Sesungguhnya engkau telah menjadi

salah seorang dari pemuda – pemuda kami, orang yang paling baik

karakternya dan orang yang paling faham terhadap kitab Allahlo

15. Ibn Mas’ud berkata : sebaik – baik penerjemah al – Qur’an adalah Ibn

Abbas.

16. Ath,’ b„k,ta , „y, b,1„m 1,nah m,lihat sesuatu yang paling mulia

dari pada majlis Ibn Abbas, ahli Fiqh, ahli al – Qur’an dan ahli – ahli

Syi’ir ada di sampingnya. 11

e. Karir

Karirnya Ibn Abbas adalah mencari ilmu. Pernha ada riwayat dari Ibn

Abbas, bahwa dia berkata : Ketika Rasul telah wafat, saya berkata kepada

salah seorang dari shahabat Anshor : Mari kita mencari ilmu, sebab para

shahabat Rasulullah itu masih hidup, orang tadi menyahut : aneh kamu,

wahai Ibn Abbas, engkau melihat orang – orang memerlukan kamu,
9. Muhammad Alwi al – Maliki, a1 – Marshal al – Lathif (Ti ushul) at – Hadits al – Syaraf (tp, 1999 M), 219
10. Abd al– Wahhabal–Khalla€ Khulashoh TmikIr al – Ta=yri' al– Islam (Surabaya : Syarikah Bungkul

Indah, 1998 M), 52
11. Ibid. 53
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padahal pada orang – orang tersebut terdapat shahabat Nabi !. Ibn Abbas

berkata : lalu saya meninggalkan laki – laki tadi dan saya terus mencari

ilmu. Sungguh jika ada satu hadits Nabi yang ada pada salah seorang

shahabat yang telah di dengunya maka aku akan mendatanginya tanpa

melalui perantara 12

Riwayat diatas menunjukkan bahwa Ibn Abbas adalah orang yang

rendah hati, selalu menyempurnakan ilmu dan selalu di liputi rasa

keinginan yang sangat untuk mencari hadits dan tidak peduli terhadap

rrntangan – rrntangan.

f. Mushibah

1
Menjelang wafaalya) Ib1 Abbas terkena musibah yaitu buta

sampai wafatnya.13

g. Putra–Putri

Ibn Abbas mempunyai putra – putri(1 yaitu :

1. Ali

2. Abbas

3. Muhammad

4. Ubaidillah

5. Al–Fadl

6. Lubabah

7. Asma 14

12. Al-Maa a1,217
13. Ibid 218
14. 1614218 - 219

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

2. Kitab Tanwir al– Miqbas

a. Nama dan Penyusun

Nama kitab yang dijadikan obyek pembahasan karya ilmiah ini adalah

“Tanwir al – Miqbas Min Tafsir Ibn Abbas” susunan AbD al – Thahir bin

Ya’qab al– Fairnz. Kitab ini hanya 1 jilid.

b. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan kitab tafsir ini tidak berbeda dengan sistematika

pembahasan kitab – kitab tafsir yang lain yaitu berdasarkan urutan surat,

mulai surat al – fatihah sampai surpt al– Nas. tiap ayat di tafsir.

c. Kerangka Acuan

Penyusunan dalam menyusun kitab tafsir hanya membatasi sumber acuan

pada riwayat – riwayat Abdullah bin Abbas

d. Penggunaan Sanad

Penyusunan (Aba al – Thahir bin Ya’qab al – Fairas) mempunyd surad

sampai kepada Ibn Abbas Sanad tersebut :

Abu al – Thaha bin Ya’qab al – Fairaz berkata : telah mengabarkan pada

kami (Aba al – Thahir), Abdullah al – Tsiqah Ibn al – Ma’man al –

Harawi berkata : telah mengabarkan pada kami (Abdullah), Abu Abdulld1

berkata : telah mengabarkan pada kami (AbU Abdullah), Abu Ubddulldr

Mahmud bin Muhammad al – Razi berkata : telah mengabarkan kepada

kami (Mahmud), Ammar bin Abdul al – Majid al – Harawi berkata : teld1
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mengabarkan pada kami (Ammar), Ali bin Ishaq al – Samarqandi dari

Mdlalunad bin Marwan dari al – Kalbi dari Abu Shalih dari Ibn Abbas.15

3. Biografi Abu Al-Thahir

a. Nama lengkap.

Abu Al-Thahir (Abdulloh) Ibn Ya’qub Al-Fairuz

b. Julukan

Abu Al-Thahir

c. Gelar

Al-Fairuz

d. GuIu-gurunya

Dia (Abu Al-Thahir) mempunyai banyak guru, antara lain : Abdulloh,

Yahya, Sulaiman, Muhammad Ibn Ahmad, Zainul Abidin, Ilyas Ibn Abdul

Hayy, Ubaidulloh Ibn Abdul Az:him, Ahmad Musthofa

e. Murid-muridnya

Idris Ibn Al-Hasan, Muhammad Ibn Muhammad, Abdul Ahad Ibn

Abd. Al-Shomad, Sholeh, Hasan Ibn Hasan, Abu Al-Dzal Al-Darnsyiqi,

dll.

f. Penilaian Ulama’

1. Al-Iraqi : Al-Faintz adalah seorang ulama’ yang handal dan baik.

2. Al-Baghdadi : Dia (Al-Fairuz) adalah seorang yang Tsiqoh

3. Al-Wahidi : Al-Fairuz adalah seorang yang hafidz.

i

15. Abu Thohir bin Ya’club al – Fairuz, Tarrwir al – Miqbas Min Tafsir Ibn Abbas (Beirut Dar 81– Kitab al –
llmiyyah, tt), 3
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g. Wafat dan kelahiran

Abu Al-Thahir dilahirkan pada tahun 700 H, dan wafat pada tahun 781

H.16

B. Ayat – ayat Al Qur’an yang ada Hubungannya dengan Nikah serta

Penafsirannya

1. Ayat – ayat tentang Nikah :

a. Firman Allah di dalam Surat al – Nisa’ ayat 22

3 c 91 !L;JT

(8) # ;Cj aaj kYi bLa
zz. Dan Janganlah Kamu Kawlnl wanna-wanita yang 1 elan alKawlnl DIen

ayahmu, terkecuali pada masa yang Telah lampau. Sesungguhnya
perDuatan ItU amat KeJI aan diBenci Allan aan seDuiuK-DuiuK Jalan (yang
ditempuh).17

b. Firman Allah di dalam surat al–Nisa’ ayat 25

f 3(3 Hdfd
,tTbl3 +9

:13;f
JJ

\'. /AjtZ3 iBL’bi obb: 6AJ;4'LI LA
# # J r # # nJ

C ,l>,i' ,„a 7S \= ,=1 ,n 4
g # UH #

116 ' olaf# g

16. Jalaluddin Al-Suyuti, Thabaqat al-Hufadz (Beinrt : Dar Al-Kutub Al-llmiyah, 1994 M), 515
17. Depag, a/ – Qur bt dan Terjernahnya, 120
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4'S -91131 JyJ 9 ,, i ,; ;L:jT Jl Cb ;# 8,3' ;, 33i

©Xr33;238 #i}i hbS c>iJ -Aldi 31 ;4
z). Dan Dararlgslapa alantara Kamu (orang rneraeKa) yang tlaaK cuKUP

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
rnellgawlnl wanita yang Derunan, Qari DuaaK-DuaaK yang Kamu mlllKI.
Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian
yang lamLz6) J, Karena ItU Kawlnllan mereKa aerlgan selzln tuan mereKa,

dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun
wanna-wanita yang rnelnelulara alrl, DtlKall pezlna aan buKan (pula)
wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila
mereKa 1 elan lne11Jaga diri aengan Kawin, Kealualan mereKa lnelaKUWI
perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo hukuman dari
ntlKulnan wanna-wanita meraeKa yang Dersuaml. tKeDolenan rnengawml
budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan
menjaga curl (carl perbuatan zrnaJ ai antara Kamu, aan KesaDaran ItU leon
baik bagimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.18

c. Firman Allah di dalam Surat al–Nur ayat 3 :

BA 3i96 gITa:44 9 kJl;Jb 2;i= 3ibB g1 84 $ dI3JI

©i3b3JT}4’31313
3 . LaKi-laKI yang Derzlna tlaaK rnengawlnl melainKan perempuan yang
berdna, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzhra tidak
alKawlnl melainkan Olen laKi-laKI yang oerzrna atau laKi-lara InusyrK aan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.19

d. Firman Allah di dalam Surat al– Nur ayat 32 :

iJAdI h+ 539L# CF cel3,JIj;Q L«ii3

0 34; ;A9 3 :6) b 1 41: 0f :a) T 1;6g :13:

18. Ibid. 121

19. Ibid, 543
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Dan kawlnkanlah orang-orang yang sedrrlanLIU35 J drantara kamu, dan
orang x)rang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelakr dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. JIka mereka mrskrn
Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha
luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.20

e. Firman Allah di dalam Surat al Muntahamah ayat 10 :

aT 3:Jl::6/c,1#' 8: : 1,J 3JT +=$ 111 13:1: 3jT (L
b &

S, 9 ,L93T JIJ,J45 gig.If}= X,Ji4 :,G bjB &u:=b €2i

oF 4k it; $ 1;LiC r13l:3 11 :DJi#$ $3 gb
bEJI@jT (4 1,.; $ 'Mf ;1;3l: Til ;;#
P 3) B eR& :6 1E L HHIII13)T ;k1 ik! I S ei);;3 f UJI @ il

(gi)33;
Hal orang x)rang yang berman, apabIla datang benujrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji
(kemlanan) mereka. Allah Iqbal mengetahUI tentang kermurmr
mereka;maka jika kamu Telah r$ngetahui bahwa mereka (benar-benar)
berrman Maka Janganlah kamu k+mbalrkan mereka kepada (suami-suami
mereka) orang-orang kafir. mereya tiada halal bagi orang«rang kafir itu
dan orang-orang kam rtu tIada 4alal pula bagr mereka dan benkarUah
kepada (suami suami) mereka, mdhar yang Telah mereka bayar. dur tiada
dosa atasrnu mengawlnl mereka apabIla kamu bayar kepada mereka
maharny& dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (’perkawinur)
dengan perempuan-perempuan kafIr; dan hendaklah kamu muKa mahar
yang Telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yalg
lelah mereka bayar. DemIkIanlah hukum Allah yang drtetapkanNya dr
antara kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.21

20. Ibid, 549
2/. Ibid, 924 -925
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f. Firman Alloh dalam surat An-Nisa’ ayat 24

&

;iia c+'uT ,: 13;

-;.;’JJg , 3 ;-3;i :;-3638
C3

;i:i=JT L13
/#

z_LI

be aT 81
f

Cr,'
Je # ,p/

LS 26 11. ;3 ) CL+

Dan (alrlaramKall Juga Kamu lnellgawull) wanita yang Dersuaml, Kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah Telah menetapkan hukum itu)
seDagal Ketetapan-Nya atas Kamu. dan alrlalaLKan Dag1 Kamu selain yang
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini
DUKan untuK Derzlna MaKa lsterl-lster1 yang 1 elan Kamu niKmati
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), seDagal suatu KewajIDall; aan tlaaalan Mengapa oagl Kamu
terhadap sesuatu yang kamu Telah saling merelakannya, sesudah
menentuKan lnanar ItU. besunggunWa Allan Mana nrengetanur lagr Mana
Bijaksan& 22

g. Firman Alloh dalam surat a]-Ah7ab ayat : 49

cjilo9 =AW,394KTJ=Lg3

=-;>;33;-;41 bk= j+
b

1
CHa#la icj

/ #

bpKB,1@
Hai orang-orang yang Dermlan, apaDlla Kamu meniKam perempuan-
perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
Kalnu mencampurlWa MaKa seKali-seKali tlaaK wajID atas lnereKa 'laaan
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.23

22. IbU 115

23. Ibid,VS
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h. Firman Alloh dalam surat An-Nisa’ ayat 23 :

CAAJ>
9 + IP J

(a#fj #Af 3jT +;b 9191 bc,3 iNI
J JJ f#

Cri eb#'> adJI
d,,'-

\ • ; /

V3 Le 2:Jig 1#3 hJ

#'' ’'
\ : 22

@ Li,rS 6;i 8faTLJ Cil 3 C g! &;:b’gl
L)lnaramKan atas Kamu (lnengawlnIJ iDu-IDulm; anaK-anaKmu yang
perempuan saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-saudara
DapaKmu yang perempuan; bauaara-sauaara lou]im yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak
perempuan carl sauaara-sauaararnu yang perempuan; IDu-IDumu yang
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu
(mertua); anaK-anaK lsterllnu yang aalam penlellnaraanlnu Qari lsterl yang
Telah kamu campuH, tetapi jika kamu belum campur dengan istedmu itu
WI sudan Kamu ceralKalIJ, MaKa tlaaK Deraosa Kamu mengawlnlnya;
(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
lnerlgnITnpunKan (aalalr1 perKawInan) Qua perempuan yang Dersauaara,
kecuali yang Telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.a

1. Fiman Alloh dalam surat Al-Baqarah ayat 221 :

93 gAc; }i bjB tq; ';9X 6; ';jAT lj#

o; 31 by bJJ 'l;X 5; &fJJT bis;1 $3

Jl 43:11 3l13 JaT J1 3; L ,#bf '#Ji 93

®8J§’&;FgJ daI _4l: :Hj _9lk

24. Ibid 120
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Dan janganlah kamu menikah1 wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
musyriK walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka,
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusra
supaya mereka mengambil pelajaran.25

2. Pc nafsiran Ibn Abbas Tentang Ayat – Ayat Nikah dalam Al-Quran

a. Surat Al – Nisa’ ayat 22 termasuk ayat – ayat Madaniyyah sebab ia

diturunkan di Madinah. Sebab al – Nuzulnya adalah : Di kemukakan oleh

Ibn Abi Hatin, al – Farabi dan al – Thabrani yang bersumber dari Ali bin

Tsabit dari seorang laki – laki Anshor. Seorang laki – laki Anshor itu

berkata Abu Qois bin al – Ashlah yang termasuk orang Shalih Anshor

meninggal dunk Lalu anak laki – laki itu meminang istrinya. Maka

berkatalah istri Qois itu : Ku anggap kamu anakku dan termasuk dari

kaum mu yang Shalih. Lalu wanita itu datang menghadap Nabi SAW

untuk menerangkan kejadian tadi. Lalu turun ayat ini :

131:t 3 6 91 SQ 1 T 3 (+aSt 1 : d& C 1 )+ 1 3

Di kemukakan oleh Ibn Sa’ad yang bersumber dari Muhammad

bin Ka’ab al – Qarz:hi. Muhammad berkata : Apabila seorang laki – laki

meninggal dunia yang meninggalkan istri, maka anak laki – lakinya lebih

25. Ibid, m
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berhak terhadap. ibu tirinya, hendak ia kawin atau ia kawinkan edngan

orang lain terserah.

Ketika Abu Qois bin al – Ashlat lalu menghadap Nabi untuk

melaporkan kejadiannya tadi. Maka bersabdah Nabi : Kembalilah kamu,

mudah – mudahan Allah menurunkan ayat mengenai kejadian itu.

Maka turunlah ayat ini :

JL li LI SJ 5W \3 fbs-Ljl: dJ L; Al Nj

Di kemukakan pula oleh Ibn Sa’ad yang bersumber dari al – Zuhri

berkata : Ayat ini di turunkan mengenai orang – orang Anshor yang

apabila ada orang laki – laki meninggal dunia, maka walinya lebih berhak

memiliki istrinya dan menua mi hingga istri yang meninggal dunia itu

mati2'

Ibn Abbas menafsiri ayat di atas dengan : Janganlah kalian

menikahi apa yang telah di nikahi bleh ayah – ayah kalian dari para wanita

kecuali zaman Jahiliyah dahulu. ISesungguhnya mengawini istri – istri

ayah adalah suatu kemaksiatan dal dan di benci serta sangat jelak caranya.

Menurut Ibn Abbas, bahwa ayat di atas merupakan larangan keras dari

Allah yaitu haram menikahi istri – istri ayah. Menikahi istri – istri ayah

memang pernah di terapkan pada masa jahiliyah .27

26. Jalaluddin al– Suyuthi, Lubab al – Nuqul/iAsbab al – Nuzul. terjAl-Mujib (Indonnia : Dar al-lhya’, 1986),
145 – 146

27. Al– Fairuz, Tarrwir, 88
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b. Surat al – Nisa’ ayat 25 termasuk ayat – ayat Madani karena turun di

Madinah. Ayat tersebut tidak ada sebab al – Nllzulnya. Adapun

tafsirurnya menurut Ibn Abbas adalah : Barang siapa dari kalian yang

tidak mempunyai harta wa rlenikahi wanita – wanita merdeka dan

maknunah maka nikahilah hamba sahaya wanita hamba sahaya kalian

(hamba sahaya yang dimiliki oleh orang – orang mukmin). Allah lebih

mengetahui tentang kualitas iman kalian. Kalian semua adalah keturunan

Nabi Adam. Ada pendapat lagi : sebagian dari kalian berada dalam satu

agama dengan sebagian yang lain. Ada lagi pendapat lain : sebagian kalian

berasal dari bagian yang lain. Jika demikian nikahilah hamba sahaya

wanita dengan mendapatkan izin dari hlannya dan berilah mereka akan

maskawin dengan cara yang layak yaitu di atas harga wanita pelacur.

Hamba sahaya tersebut tentunya hamba sahaya yang menjada

kehormatannya bukan hamba sahaya yang melacurkan diri dan juga buka

hamba sahaya yang punya kekasih rahasia untuk melakukan perbuatan

zina. Apabila hamba sahaya perempuan tadi telah kawin lalu mengerjakan

perzinahan maka dia harus menerima hukuman sebagai sanksi separuh

siksaan yang diterimakan pada orang yang merdeka. Kawin dengan hamba

sahaya perempuan adalah halal 1 boleh bagi orang yang takut melakukan

perbuatan zina dan perbuatan dosa tetapi bersabar dulu tidak terburu –

buru kawin dengan hamba sahaya perempuan itu lebih baik agar anak –

anak kalian juga mendapat merdeka (apabila istri – istri kalian merdeka).
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Allah maha pengampun atas perbuatan kalian apabila terlanjur berdna dan

Allah maha pengasih ketika Allah memberi kamu dispensasi kepada

kalian di masa kalian di perbolehkan menikahi hamba sahaya peremp11an28

C. Surat Al – Nur ayat 3 di turunkan di Madinah. Sebab al – Nuzulnya adalah

di kemukakan oleh al – Nasai yang bersumber dari Abdullah bin Umar

yang berkata, dahulu seorang perempuan bernama Mahzul yang menjadi

WFS adalah seorang sahabat Nabi hendak mengawininya maka Allah

menunrnkan Ayat :

:wKT)&!'S 8lj 'W 3ip6 q-A39bea

Berkenaan dengan peristiwa itu yang menerangkan bahwa seorang

perempuan WFS tidak boleh kawin dengan laki – laki selain yang pedna pula

atau musyrik.

Di kemukakan oleh Abu Dawud, al – Turmudzi, al – Nasai dan al –

Hakim dari hadits Amr bin Syuaib dari ayahnya yang bersumber dari ayahnya

yang bersumt»r dari neneknya yang berkata, ada seorang laki – laki bernama

MMd membawa barang dagangan dari Anbas ke Makkah untuk dijual disana Ia

bertemu kembali dengan seorang teman perempuan bernama Anaq di Makkah,

lalu ia mohon ign kepada Nabi SAW untuk mengawininya. Maka Nabi tidak

menjawab sedikitpun sehingga turun ayat :

28. IEli 4 89 .q)
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i;13 % SiSJIj q 1Mg :2l3Jb g/ SikU 91 :+ y al3JI

as)/, 331 Jb &!'S

Berkenaan dengan peristiwa itu, lalu Nabi bersabda kepada Mazid. “hai

Mazid ! seorang penzina tidak boleh berkawin kecuali pezina pula atau

musyrikah, oleh karena itu janganlah kamu mengawininya.

Di kemukakan oleh Said bin Manshur yang bersumber dari Mujahid yang

berkata : Janganlah mereka di lepaskan dan hendaknya mereka kawin.” Maka

turunlah ayat tersebut di atas, berkenaan dengan peristiwa tersebut, yang

menerangkan bahwa wanita – wanita pezina (WFS) tidak diperbolehkan kawin

oleh orang – orang mukmin, mereka boleh kawin hanya dengan laki – laki yang

pezina pula atau dengan laki – laki yang musyrik. 29

Tafsiran ayat di atas menurut Ibn Abbas yaitu Bahwa pria pelacur dari ahli

Kitab tidak boleh kawin kecuali dengan wanita pelacur dari hamba sahaya ahI al –

Kitab atau wanita –musyrik dari hamba sahaya wanita musyrik Arab. Wanita

pelacur dari hamba sahaya ahI al – Kitab atau dari hamba sahaya orang – orang

musyrik tidak boleh di kawin kecuali oleh pria pelacur dari ahI al – Kitab atau

pria musMk dari orang – orang musWqAIab. Dan di haramkan kawin dengan

hamba sahaya ahI al – Kitab dan hamba }ahay, p„,mp„an milik o„ng – „,ng

merdeka yang musyrik bagi orang – Jang mukmin. MenuIut pendapat lain,

bahwa pria pelacur dari orang – orang yale berkiblat atau dari ahI al – Kitab tidak

29. SayuthiJabab,392-393
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boleh kawin dan tidak akan berzina kecuali dengan wanita pelacur sepertinya atau

dari ahI al – Kitab atau wanita musyrik dari orang – orang musyrik Arab. Tidak

boleh dikawin dan tidak akan di zinai kecuali oleh pria pelacur dari ahI al – Kitab

atau dari ahI al – Kitab atau pria musyrik dari orang – orang musyrik Arab.

Perzinahan diharamkan atas orang – orang mukmin.3(>

Pada ayat di atas tertera salah satu macam nikah yang buruk yaitu

menikah dengan pelacur atau orang yang musyrik.

D. Surat al – Nur ayat 32 termasuk salah satu dari ayat – ayat Madaniyah

sebab diturunkan di Madinah. Ia tidak ada sebab al – Nuzulnya. Ibn Abbas

menafsiri : Kawin oleh kalian, putri – putri kalian dan saudari – saudari

kalian atau putra – putra kalian yang masih single dan juga kawinkan oleh

kalian hamba – hamba kalian yang baik. Bila orang – orang yang merdeka

itu faqir maka Allah akan mengayakan mereka dengan riz,qinya Allah

maha luas dalam hal memberikan rizki kepada orang merdeka dan orang

yang tidak merdeka (hamba sahaya). Dan Allah maha mengetahui perihal

rizki – rizki yang diberikan kepada mereka. 31

Pada ayat tersebut tertera jugl salah satu macam nikah yang baik yaitu

menikah dengan wanita yang masbh single yang baik.

E. Surat al – Mumtahanah 10 diturulrkan di Madinah. Sebab al– Nuzulnya di

kemukakan oleh al – Syaikhan/ yang bersumtxr dari al – Miswar bin

Marwar bin al – Hakam, bahwa ketika Rasulullah SAW mengadakan

perjanjian dengan orang – orang kafir Quraisy di dalam naskah

30. Al– Fairuz, Tanwir, 367
31. iba 31 \
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Hudaibiyah, datanglah perempuan – perempuan yang beriman dari

Makkah (isi pernajian itu antara lain bahwa Rasulullah SAW baru

mengembalikan laki – laki muslim dan di sebutkan pengembalian

perempuan – perempuan mukminat) Maka Allah menurunkan ayat

aT JA;zi’.6/o57.' 81 2lf}JT + 4 111 13: 1: ZB)iT L{_b

:A 9:daT Jl ;IJa giF ,,# rA):==Lb 31 Ltl:4 Ki
di 8k &G 933;LiC r;Jtg JX bJ;lAkI $ $ $

bk )1$jT f4 \}..;,’1. $3 'Mf M.3l: 14 ; D#

jga 38 '+; i,& g)T 4 #8 1;Lil bU #Lfl

(8)+

Berkenaan dengan peristiwa itu yang meneranaan untuk mengBji

perempuan – perempuan mukminat yang berhijrah itu dan tidak di

perbolehkan kembali ke Makkah.

Di tuangkan oleh al – Thabrani yang bersumber dari Abdullah bh

Abi Ahmad yang berkata : Bahwa Ummu Kaltsum binti Uqbah bin Abi

Mu’ith berhijrah di masa perdamaian. Kedua saudara Ummi Kaltsum yarg

bernama Ammarah dan al – Walid keduanya putrera Uqbah datang kepada

Rasulullah SAW ketika beliau lakan mengembalikan Ummi Kaltsum

kepada mereka, lalu Allah membatalkan perjanjian antara Rasulullah
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SAW dan orarg – orang musyrik itu khusus mengenai kaum wanita, yakni

melarang mengembahkmr kaum wanita kepada s11ami atau keluarga yang

musyrik. Maka Allah mentutukan ayat tersebut diatas (142, 28, 60 / al –

Munthahah 10) karena denga peristiwa itu.

Di Terangkan oleh Ibn Abi Hatim yang bersumber dari Yazid bin Abi

Habib) sesunggBhnya dia menerima khabar bahwa turunya ayat itu (142,

289 60 / al – Mumtahanah : 10) berkenaan dengan Umaimah bint Basyar,

sitri Abi Hisan al – Dahdahah yang berhijrah ke Madinah sesudah

perjanjian Hudaibiyah.

Di kemukakan oleh Ibn Abi Hatim yang bersumber dari Muqotil :

Bahwa ada seorang wanita bernama Saidah yang semula istri Shaifi bin al

– Rahib, dia termasuk seorang musyrik dari ahli Makkah. Wanita itu

berhijrah ke Madinah pada masa setelah perjanjian Hudaibiyah. Mereka

(orang – orang Quraisy) menuntutnya : “Kembalikanlah dia kepada kami

!” maka turunlah ayat tersebut (142, 28, 60 / al – Mumtahanah : 10)

berkenaan dengan peristiwa itu yang melarang mengembalikannya

Di kemukakan oleh Ibn Jaar yang bersumber dari al – Zuhri, bahwa dia

datang menghadap Rasulullah SAW yang sedang berada di lembah

Hudaibiyah. Pada waktu beliau sedang membuat perjanjian Hudaibiyah

yang isinya antara lain : Barang siapa yang melarikan diri ke Madinah

harus di kembalikan kepada meI}ka (orang – orang musyrik Quraisy).

Maka ketika kaum wanita (yang telah beriman) datang ke Madinah,
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turunlah ayat tersebut diatas. (142, 28, 60 / al – Munthahah : 10)

berkenaan dengan peristiwa itu yang melarang mengembalikan kaum

mukminat itu kepada keluarganya yang musyrik.

Di kemukakan oleh Ibn Mani’ dari jalan al – Kalabi dari Abu Shalih

yang bersumber dari Ibn Abbas yang berkata : Umar bin al – Khaththab

telah masuk Islam, sedang istrinya masih tertinggal di kalangan orang –

orang musyrik (Makkah). Maka Allah menurunkan ayat :

i}{Lit bU3 #Lfl bb3 lt§jTr4 IJ,.3 93

(142, 28, 60 / al – Mumtahanah : 10). Berkenaan dengan peristiwa itu

yang melarang orang – orang mukmin berpegang pada perkawinan dengan

orang – orang kafir. 32

Tafshn9a menurut Ibn Abbas : “Wahai orang – orang yang beriman,

apabila datang kepada kalian, wanita – wanita yang beriman mengakui

akan adanya Allah dan yang berhijrah dari Makkah ke Hudaibiyah atau ke

Madinah maka ujilah mereka, tanyalah mereka dan ambillah sumpah dari

mereka kenapa kalian datang ?. Allah lebih tahu tentang keimanan mereka

yang ada di dalam kalbu merek& Allu jika kalian mengetahui mereka

benar – benar beriman setelah di uji janganlah kalian mengembalikan

mereka kepada sllami – suami mereka yang kafir. Wanita – wanita yang

beriman tidaklah halal bagi pada suami yang kafir. Sllami – gland mereka

32. Al.Sayutif.ubah 588 - 589
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yang kafir tidaklah halal bagi wanita – wanita yang beriman. Wanita

mukmin tidak halal bagi pria kafir. Wanita kafir tidak halal bagi pria

mukmin. Berilah suami – suami mereka, apa saja yang telah mereka

nafkahkan yaitu maskawin. Tidak ada dosa atas kalian, wahai orang –

orang mukmin untuk menikahi mereka (wanita – wanita kafir yang telah

masuk agama kalian), apabila kalian telah memberikan mereka, akan

maskawin mereka. Ibn Abbas berkata : Dimana ada wanita yang masuk

Islam sedangkan ulaminya kafir maka terputuslah tali perkawinan dan

wanita tadi tidak ada iddah sebab telah bercerai / terputus dengan

suaminya yang kafir dan oleh wanita tersebut kawin lagi apabila telah

bebas (dari sllaminya yang kafir). Janganlah kalian terakat dengan wanita-

wanita kafir. Ibn Abbas berpendapat : Diaman ada wanita yang kafir maka

terputuslah ikatan perkawinan dengan suaminya yang mukmin dan tidak

ada Iddah bagi wanita tersebut. Mintalah dari orang – orang yang tinggal

di Makkah apa yang telah kalian nafkahkan kepada istri – istri kalian jika

mereka memasuki agamanya orang – orang Makkah hendaklah mereka

wanita dari kalian. Atas dasar ini Nabi mau berdamai dengan orang –

orang Makkah. Dmeikian keterangan Allah mengetahui dan Maha

bijaksana. 33

F. Penafsiran Surat An-Nisa’ ayat 24 :

Pada ayat diatas Ibn Abbas menafsiri : Dan ( diharamkan juga

kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-buak yang kamu

33. Fairus, Tanwir, 591

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



44

miliki. Sebab budak-budak tersebut halal bagi kalian walaupun suami-

suami mereka masih berada ditempat perang menganggap rahim-rahim

mereka telah kosong dari benih suami-suaminya dahulu dengan adanya

menstruasi. Allah telah menetapkan hukum sebagai ketetapan-Nya atas

kamu. Dan dalam hokum, Allah telah menetapkan bahwa wanita-wanita

yang telah disebutkan diatas adalah haram atas kalian. Dan halal bagi

kamu selain yang demikian, selain apa yang Allah jelaskan keharamannya

atas kalian yaitu mencari (menikahi) istri-istri dengan hartamu sampai

empat Menurut satu pendapat : Belilah hamba-hamba sahaya perempuan

dengan harta-harta kalian. Menurut pendapat lain : Carilah vagina-vagina

wanita dengan harta benda kalian yaitu nikah mut’ah. Nikah mta’ah

sekarang sudah di hapus hukum kebolehannya. “ Untuk dikawini” yakni

kalian kawin denganmereka “}bukan untuk berzina” tanpa nikah. “ Maka

isteri-isteri yang telah kamu nikmati ( campuri ) yakni kalian telah

memanfaatkan “diantara mereka” setelah menikah. “ Berikanlah kepada

mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban “dari

Allah. “ Dan tidaklah mengapa bagi kami terhadapa sesuatu yang kamu

telah saling melakukannya” Perihal adanya pengurangan atau kelebihan

mas kawin secara saling merelakan. “ Sesudah menentukan mahar itu”

yang pertama kalinya. “ Sesunwuhnya Allah Maha Bijaksana” perihal

diharamkannya nikah mut’ah terhadap kalian.34

34. Fairlis, Tarrwir, 89
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G. Penafsiran surat Al-Ahzab 49 :

Ibn Abbas menjelaskan maksud ayat tersebut : Wahai orang – orang

yang beriman apabila kalian mengawini wanita – wanita yang beriman

35

Pernyataan Ibn Abbas menunnjukkan bahwa menikahi wanita beriman

adalah pernikahan yang baik sebab wanita beriman dapat menciptakan

suasana tentram, damai, tenang dll. Kalau sudah seperti itu jelas

pernikahan tersebut adalah pernikhan yang baik. Di samping itu pendapat

Ibn Abbas di atas bila difahami secara mendalam menunjukkan bahwa

kawin dengan wanita yang tidak beriman tidak diperkenankan

G. Penafsiran surat An-Nisa’ ayat 23 :

Ibn Abbas menafsiri ayat diatas : Allah menerangkan wanita –

wanita yang tidak boleh dinikahi kepada orang – orang yang beriman.

Wanita – wanita tersebut adalah wanita dari satu nasab / keturunan seperti

ibu, anak peremplran, saudari, bibi dari ayah, bibi dari ibu, keponakan

peremp1 lan.36

Penerangan Ibn Abbas tersebut menunjukkan bahwa macam nikah

yang tidak boleh adalah menikah dengan wanita – wanita yang berasal

dari satu nasab.

Mereka tidak boleh dinikahi selama – lamanya. Masuk ke dalam

ibu adaah nenek ke atas. Begitu juga masuk ke dalam anak perempuan

cucu perempuan selanjutnya ke bawah. Seperti itu pula saudari baik

35. Fainrs, Tarrwir, 446
36. Fairuz, Tanwir, 88
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sekandung atau sebapak atau seibu dan para bibi baik dari ayah atau dari

ibu sampai keatas.

H. Penafsiran surat Al-BAqarah ayat 221 :

Ibn Abbas menafsiri ayat tersebut. Janganlah kalian kawin

dengan wanita musyrik / menyekutukan Allah sehingga dia menjadi orang

yang beriman kepada Allah. Kawin dengan hamba sahaya yang beriman

itu lebih baik dari pada wanita yang musrik yang merdeka walaupun

kecantikannya menggiurkan kalian. Dan seperti itu pula janganlah kalian

menikahi pria – pria musyrik sehingga mereka beriman. Kalian

mengawinkan (wanita – wanita kalian) dengan hamba yang beriman itu

justru itu lebih baik dari pada dengan pria musyrik walaupun badan dan

kekuatannya menggiurkan kalian. Mereka (orang – orang musyrik)

mengajak ke perbuatan kafir dan hal – hal yang menyebabkan ke neraka.

Allah mengajak ke surga dengan cara bertauhid dan mengajak ke

ampunan dengan cara bertaubat. Hal itu dapat diperoleh dengan cara

melakukan perintahnya Allah menjelaskan perintah dan larangan pria

perkawinan kepada manusia agar mereka dapat menjauhi pernikahan yang

diharamkan.37

Penjelasan Ibn Abbas tersebut menunjukkan bahwa menikah

dengan wanita musyrik adalah termasuk dari pernikahan yang tidak boleh.

37. Fairus, Tanwir, 39
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Wanita musyrik adalah wanita – wanita Majusi (penyembah api) dan para

wanita penyembah berhal& Mereka haram dinikahi. Sedangkan wanita

wanita ahI al – Kitab maka boleh kawin dengan mereka.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

ANALISA

A. Penafsiran ibnu Abbas tentang ayat-ayat nikah dalam Al-Quran di Tanwir al-

Miqbas.

Ibn Abbas secara eksplisit tidak menjelaskan KHteria-kriteria wanita yang

layak dan tidak layak dinikahi dalam kitab Tafsir al – Miqbas, tetapi secara

implisit di dapati kriteria-kdteria wanita yang layak dan tidak layak dinikahi:

1. Kdteria-kriteria wanita yang layak dinikahi

a. wanita yang halal

Ibn Abbas menafsiri pada surat An-Nisa’ ayat 24: Dan ( diharamkan juga

kamu mengawini) wanita yang berstlami, kecuali budak-budak yang kamu

miliki. Sebab .budak-budak tersebut halal bagi kalian walaupun s11ami-suami

mereka masih berada ditempat perang menganggap rahim-rahim mereka telah

kosong dari benih slrami-suaminya dahulu dengan adanya menstruasi. Allah

telah menetapkan hukum sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dalam

hukum, Allah telah menetapkan bahwa wanita-wanita

diatas adalah haram atas kalian. Dan halal bagi.kamu

selain apa yang Allah jelaskan keharamannya atas

(menikahi) istri-istri dengan hartamu sampai empat. Menurut satu pendapat :

B61ilah hamba-hamba sahaya perempuan dengan harta-harta kalian. Menurut

pendapat lain : Carilah vagina-vagina wanita dengan harta benda kalian yaitu

48

disebutkan

} demikian,

ltu mencari
\r 9 11
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nikah mIX’ah. Nikah mut’ah sekarang sudah di hapus hukum kebolehanny& “

Untuk dikawinP’ yakni kalian kawin dengan mereka “}bukan untuk berzina”

tanpa nikah. “ Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati ( campuri ) yakni
1

kalian telah memanfaatkan “diantara mereka” setelah menikah, “ Berikanlah

kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban “dari

Allah. “ Dan tidaklah mengapa bagi kami terhadapa sesuatu yang kamu telah

saling melakukannya” Perihal adanya pengurangan atau kelebihan mas kawin

secara saling merelakan. “ Sesudah menentukan mahar itu” yang pertama

kalinya. “ Sesungguhnya Allah Maha Bijaksana” perihal diharamkannya

nikah urut’ah terhadap kalian. 1

Ayat diatas mengandung criteria-kdteria wanita yang layak untuk

dinikahi, yaitu wanita yang halal.

b. wanita yang beriman

Ibn Abbas menjelaskan pada surat Al-Ahzab ayat 49 : Wahai orangorang

yang beriman apabila kalian mengawini wanita-wanita yang beriman. .. .2

Pernyataan Ibn Abbas menunnjukkan bahwa menikahi wanita beriman

adalah pernikahan yang baik sebab wanita beriman dapat menciptakan

suasana tentram, damai, tenang dll. Kalau sudah seperti itu jelas pernikahan

tersebut adalah pernikhan yang baik. Di samping itu pendapat Ibn Abbas di

atas bila difahami secara mendalam menunjukkan bahwa kawin dengan

wanita yang tidak beriman tidak diperkenankan. Pada keterangan diatas

1. Fairus, Tarrwir, 89
2. Ibid. 446
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mengindikasikan criteria wanita yang layak dinakihi yaitu wanita yang

beriman.

c. wanita yang baik dan single

Pendapat Ibn Abbas pada surat Al-Nur ayat 32 bahwa sifat single

dan baik menjadi baiknya suatu pernikahan. Bila kondisi sorang pria /

wanita walaupun si pria diperbolehkan untuk beristri lebih dari satu tidak

single dan baik maka yang terjadi adalah kekacauan. Di samping itu juga

terkadang suatu nasehat yaitu membantu mereka yang masih belum

mempunyai pasangan agar mendapatkan pasangan hidup yang baik dan

keluarga orang – orang merdeka atau dari hamba sahaya di dalam Islam

tidak ada diskriminasi yang penting adalah nilai ketaqwaan.

Ayat diatas menerangkan : hai para wali, para penanggung jawab

bahkan seluruh kaum muslimin, perhatikan dengan yang berada di

sekeliling kamu di antara kamu, agar merasa dapat hidup tenang dan

terhindar perbuatan zina dan yang haram lainnya dan demikian juga orang

– orang yang layak membina rumah tangga dari hamba – hamba sahaya

kaum yang laki – laki dan hamba – hamba sahaya kaum yang perempuan

mereka manusia yang perlu menyalurkan kebutuhan seksualnya. Allah

menyediakan buat mereka kemudahan hidupnya terhormat.

Perbuatan zina sudah termasuk dosa besar yang sangat aib, padahal

kehendak kelamin manusia adalah hal yang wajar, yang termasuk

keperlrlan hidup. Maka kalau pintu zina di tutup rapat, pintu kawin
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hendaklah dibuka lebar. Bahkan orang tua tidak boleh mempersulit

pernikahan anaknya / pertunangan anaknya apabila ada seorang pria yang

mengawininya atau suaminya apabila pria tersebut termasuk orang baik –

baik. Ada suatu riwayat yang di takhrif oleh Turmudzi :

Q' c/ 4’ ©1+’„i 'B &’ yJ- CH rb CH 3’1+ 4/ ptr\ Cr, fL>bJ''i# Cr? “'

\JhZN\ ,JaB 421sJ 95 0+/i &, fab\31 :fLJ dp ;»\ Je 19\ JJ#3 c113: JU aJb e\>

&:X: 6/ab abJ GI, J+/i &4 (3,L+131 : JU tO dIg dI\) :ll\ J/ajb\jJU.3LJJ aVI (9 d3 Jg

3+2) ,),„„+ QI,-b. gl/J\ 4+/1 .at/

ArtInya lelah memberIkan kepada karnI (lwmudzr), Muhammad bln
Amr, telah menyebahkan kepada kami (Muhammad), Hatim
bln lsmarl dan Abdullah bIn Muslrm bln Hummuz dan

Muhammad dan Said puba Ubaid dari Abi Hatim mr17nnni

berkata Rasulullah bersabda : ApabIla telah datang kepada
kalian orang yang baik agama dan karakternya maka nikahilah
dIa Jrka tIdak maka akan ter)adl Irtnalr dan kerusakan dI muka
bumi ini. Para shahabat bertanya : Wahai Rasulullah,
bagaImana Jrka terjadI ? Rasulullah bersabdah : Apablla datang
kepada kalian, orang yang baik agama dan karakternya maka
nrkaIulaIr dIa. Sabda NabI tersebut dI ucapkan tIga kaIl.
(Hadits tersbeut telah di keluarkan oleh Tuunudd)

9

d. wanita yang menjaga kehormatan baik merdeka atau hamba sahay&

Ibn Abbas menjelaskan. Barang siapa dari kalian yang tidak

mempunyai harta guna memikat wanita – wanita merdeka.4

3. Muhammad Bin Isa al-Turmudzi, StIllan al-Tunnudzl Vol III (Indonesia :Maktabah Dahlan, tt), 2743
4 Fairuz, Tarrwir, 89
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Pernyataan Ibn Abbas menerangkankriteria-kriteria wanita yang

boleh dinikahi adalah menikah dengan wanita yang merdeka Sedangkan

menurut pendapat lain wanita yang menjaga kehormatan

2. Wanita yang tidak layak dinikahi

Ibn Abbas menafsiri pada surat An-Nisa’ayat 22 : janganlah kalian

menikahi apa yang telah di nikah oleh ayah – ayah kalian dari para wanita

5

Pernyataan Ibn Abbas di atas menerangkan bahwa menikah

dengan istri ayah adalah termasuk dari pernikahan yang tidak boleh . Yang

dimaksud nikah yang tidak boleh karena dari unsur perbesaran.

Ayat di atas merupakan larangan keras yaitu menikahi bekas istri

ayah sendiri, yakni ibu tiri, baik setelah kematian sang ayah maupun

akibat I»rceraian hidup, baik perkawinan itu dengan paksaan maupun

suka sama suka. Perbuatan mengawini bekas istri ayah sendiri adalah

suatu perbuatan yang buruk yang dilakukan oleh sementara masyarakat

Jahiliy}’ah, yaitu mengawini apa yakni wanita – wanita yang telah kawin

walau baru terbatas dalam bentuk akad nikah yang shahih dan belum di

gaun sebagai suami istri oleh ayahmu, baik ayah langsung maupun kakek

baik dari sisi ayah maupun ibu. Praktek pernikahan semacam itu

mengakibatkan murka Tuhan dan siksa atas para pelakunya, kecuali apa

yakni pada masa lampau, yakni masih Jahiliyyah dan sebelum datangnya

larangan ini, maka murka dan siksa itu tidak menyentuhnya dan Allah

5. /bid, 88
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mengampuni perbuatan itu. Pada ayat diatas menjelaskan criteria wanita

yang tidak layak dinikahi yaitu istri ayah.

wanita – wanita yang satu keturunan (ibu, anak perempuan, saudari, bibi,

keponakan perempuan).

Ibn Abbas menafsiri surat An-Nias’ ayat 23 diatas : Allah

menerangkan wanita – wanita yang tidak boleh dinikahi kepada orang –

orang yang beriman. Wanita – wanita tersebut adalah wanita dari satu

nasab / keturunan seperti ibu, anak perempuan, saudari, bibi dari ayah,

bibi dari ibu, keponakan perempuan.6

Penerangan Ibn Abbas tersebut menunjukkan bahwa macam nikah

yang tidak boleh adalah menikah dengan wanita – wanita yang berasal

dari satu nasab.

Mereka tidak boleh dinikahi selama – lamanya. Masuk ke dalam

ibu adaah nenek ke atas. Begitu juga masuk ke dalam anak perempuan

cucu perempuan selanjutnya ke bawah. Seperti itu pula saudari baik

sekandung atau sebapak atau seibu dan para bibi baik dari ayah atau dari

ibu sampai keatas.

Ibu dan saudari sesusuan.

a.

b.

Abbas menafsiri pada surat An-Nisa ayat 23 : Allah juga melarang enikahi

wanita – wanita dari unsur susuan yang telah mencapai 2 tahun. Mereka

adalah para ibu susuan dari saudari susuan.

6 fbi6 88
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Keterangan Ibn Abbas tersebut menjelaskan bahwa macam nikah

yang tidak boleh adalah menikah dengan wanita – wanita yang berasal

dari satu susuan. Wanita – wanita dari susuan berjumlah 7 juga seperti

wanita – wanita yang berasal dari satu nasab. Ada suatu riwayat yang telah

di tahHj ( Keluarkan ) oleh Bukhari :

e_II GIL' d\ &AJl+ G=! 1+ O' $ y\ CH /”\ +' d' aJb C;b JU pt'\ t= '>

cl# ,= RF L31JLALP OLI fLJ qb ass }# 331 Jj#j 01 ti#1 fLJ qLp ;$1 gb &Jt

ajI }v alb JL8 db 0 05LH J»J\lb 431 JjajI2 LJ; JB LAb Q 0 JSb J+J

J+9 bl3Jt o, L#AJ b> 0->U OLfJj aib JIj bL&jJ\ &4 &44> fJ Lj)B BIJ\ fLJ ys

,#Jb,JS ,+/1 7. i,Vj1\ q} U q} 1,b,IS i,,3 Jt8 gb

Artinya : Telah menceritakan pada kami (Bukhari) Ismail, berkata : Telah
menceritakan pada saya (Ismail), Malik dari Atxiullah bin Abu
Bakar dari Amrah bint Abdurlahman bahwa Aisyah istri Nabi
telah memberikan informasi kepadanya (Amrah) bahwa
Rasulullah pernah berada di sampingnya (Aisyah). Dan
sesungguhnya Aisyah mendengar suara pria yang meminta izin
untuk memasuki rumahnya Hafshoh. Aisyah t»rkata : Saya
bertanya : Wahai Rasul, pria itu hendak meminta idn guna
memasuki rumahmu Rasul bersabda : Saya kira pria itu saudara
susuan Hafshoh pada rpamannya Hafshoh. Aisyah berkata :

Jikalau si anu hidup yaitu saudara susuan Aisyah apakah boleh
dia masuk di dalam rumahku. Nabi menjawab ya. Susuan dapat
menjadi mahram seperti halnya kelahiran dapat menjadikan
mahram.

(Hadits tersebut telah di keluarkan oleh al – Bukhori)

L

7. Muhammad bin Ismail Al Bukhori, sho}ah Bukhori Vol III (Indonaia Syuikah Al-Nur Asia,Lt). 243
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Pada firman Allah diatas tidak mengabulkan wanita – wanita yang

diharamkan karena faktor susuan selain (ibu dan saudari). Ibu merupakan

pokok sedangkan saudari adalah cabang. Dari situlah terwakili semua

pokok dan semua cabang. Adapun hadist Nabi tersebut menerangkan hal

itu secara rinci.

c. anak perempuan tiri, wanita yang satu ipar, dan dua saudari

Ibn Abbas menjelaskan pada surat An-Nisa’ ayat 23 : Allah juga

mengharamkan menikahi wanita – wanita seperti ibu istri (mertua wanita)

baik si sitH telah dicampud atau tidak, anak tiri perempuan yang kalian

didik dari istri – istri kalian yang telah dicampud, tetapi bila belum terjadi

percampuran maka tidaklah mengapa kalian menikahi anak tiri perempuan

setelah ibu mereka di cerai dan juga para menantu peremprlan. Dan di

haramkan pula mengawini dua saudari sekaligus baik keduanya merdeka

atau hamba sahaya, kecuali di zaman jahiliyah, Sesungguhnya Allah Maha

Penyayang, Maha Pengasih atas perbuatan yang telah di kerjakan pada

masa Jahiliyah dan mau bertaubat setelah masuk Islam. 8

Penjelasan Ibn Abbas di atas menunjukkan criteria wanita yang tidal

layak dinikahi yaitu menikah dengan wanita – wanita yang ada hubungan

tali persaudaraan.

Wanita – wanita yang di haramkan di nikahi sebab persamaan telah

disebutkan oleh ayat diatas. Mereka berjumlah 4 yaitu :

8. Al-Fairuz, Tanwir, 88.89
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1. Istri ayah. Allah berfirman di dalam surat al – Nisa’ ayat 22 :

fbS-LIli P3 c 1;JH

2.

3.

Menantu perempuan. Allah berfirman di dalam surat al – Nisa ayat 23

N4'LLi ;jN ;4tj aia;3

Menantu perempuan. Allah berfirman dalam surat yang sama dan ayat

yang sama

4. Anak tiri yang ibunya sudah di campuri. Firman Allah :

Fbgi?1 8 aJI ; ' 4,133

+Z &e; 83 \bB Jli3 Wl

6

i,J

Asal dalam hal ini (nomor 4) adalah bahwa ibu menjadi haram dengan

sendirinya setelah terjadinya akad pada anak peremprlannya. Anak

perempuannya tidaklah haram k+cuali karena telah terjadi percampuran

pada ibunya sebab Allah berfirman (J + J e xiI ). Sehingga ada kaedah :

d. wanita musyrik. 1

Ibn Abbas menafsiri surat Al-Baqarah ayat 221. Janganlah kalian

kawin dengan wanita musyrik / menyekutukan Allah sehingga dia menjadi
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orang yang beriman kepada Allah. Kawin dengan hamba sahaya yang

beriman itu lebih baik dari pada wanita yang musrik yang merdeka

walaupun kecantikannya menggiurkan kalian. Dan seperti itu pula

janganlah kalian menikahi pria – pria musyrik sehingga mereka beriman.

Kalian mengawinkan (wanita – wanita kalian) dengan hamba yang

beriman itu justru itu lebih baik dari pada dengan pria musyrik walaupun

badan dan kekuatannya menggiurkan kalian. Mereka (orang – orang

musyrik) mengajak ke perbuatan kafir dan haI – hal yang menyebabkar ke

neraka Allah mengajak ke surga dengan cara bertauhd dal mengajak ke

ampunan dengan cara bertaubat. Hal itu dapat diperoleh dengar cma

melakukan perintahnya Allah menjelaskan perintah dan lualgur pria

perkawinan kepada manusia agar mereka dapat menjadi pernikahan yang

diharamkan.9

Penjelasan Ibn Abbas tersebut menunjukkan bahwa menikA

dengan wanita musyrik adalah termasuk dari pernikahan yang tidak boleh.

Wanita musNk adalah wanita – wanita Majusi (’penyembah api)

dan para wanita penyembah berhala Mereka haram dinikahi. SedargM

wanita – wanita ahI al – Kitab maka boleh kawin dengan mereka. AndI

berfirman dalam surat al – Maidah ayat 5 :

9. Ibid,V
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$GL3g3r C,47 IJJf Z8,a}KL3 = 4:LIT #fbf 1351

(„,_4T IJJt b,j&J =.ac$391,j}JT& : 1;xB # 3,-

8:+:: $3 b /6 . .= ;1 ZE lo2 ;IJ;fJb. iiiiI: 111jS,L:'c'
1

aISi
Pg

8363
dP»d4

(982#al

Pada han rnr drlralalkan bagmlu yang baIk – baIk. Makanan (sembelrhan)
orang – orang yang di beri al – Kitab itu halal bagimu dan makanan kamu
halal (pula) bagI mereka. (Dan dIbatalkan mengawrnr) wanita –wanrta
yang menjaga kehormatan di antara wnita – wanita yang beriman dan
wanIta – wanIta yang menjaga kehormatan dI antara orang – orang yang dI
beri al – Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin
mereka dengan maksud menIkahInya, tIdak dengan maksud berzrna (tIdak
menerima hukum – hukum Allah) maka hapuslah amalnya dan ia dihari
akhirat termasuk orang – orang merugi. 10

Ini (bolehnya kawin dengan wanita – wanita ahI al – Kitab), menjadi

pendapat mayoritas ulama’ dan pendapat Imam empat. Berbeda dengan

Ibn Umar yang berpendapat haram. Menurutnya wanita ahI al – Kitab

sama dengan wanita musyrik sebab sama – sama menyekutukan Allah.

Pendapat Ibn Umar di kuatkan oleh Imamiyyah dan sebagian Zaidiyyah.

Menurut mereka ayat al – Maidah tersebut sudah di hapus dengan ayat

221 dari surat al – Baqarah. Ini namanya di hapusnya yang khusus dengan

yang umum. I

10. Depag, al – Qur 'at dan Terjemahnya, 158
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Dalil – dalil Jumhur :

1. Redaksi (aIr,.at) tidak mengenai ahI al Kitab, sebab Allah

berfirman di dalam surat al – Baqarah ayat 105 :

Di 3fJJT $3 ,, .4 Jli & IJ3g JxjT g; C

AnJi 373 - 2-kiD1 _ HI=238 iA cJ; &313;

Dan firman Allah di dalam surat al – Bayyinah ayat 1 :

3; 33;= &G3bs«T Afif b;g ajiT 3-33

Di situ antara kata vai JA\ deirgan af/11 pisah dengan huruf athaf

”. Huruf athof tersebut mempunyai faidah tidak sama antara yang satu

sama yang lain.

2. Riwayat dari Qatadah, menurutnya bahwa maksud “ oK,a\” adalah wanita

– wanita musyrik Arab yang tidak mempunyai al – Kitab. Wanita – wanita

tersebut adalah para penyembah api dan para penyembah berhala

3. Surat al– Baqarah ayat 221 tidaklah menghapus surat al– Maidah ayat 5

sebab _al – Baqarah termasuk awal dari ayat – ayat yang di turunkan di

Madinah. Sedangkan al – Maidah termasuk akhir ayat.11

11. Muhammad Ali Al-Shabuni, Rawa 'i Al-Bayan Tafsir awIt 41-Ahkant, Vol II (Beirut : Dar Al-Fikr), 287 - 288
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e. Pelacur

Uraian Ibn Abbas pada surat An-Nur ayat 3 menunjukkan bahwa

menikah dengan wanita pelacur adalah termasuk dari pernikahan yang

bUIUk.

Ayat itu mendahulukan penyebutan lelaki pezina atas perempuan

pezina, ini menunjukkan bahwa pria adalah salah satu faktQr yang paling

dominan dan paling berpengaruh dalam hal perbuatan zina dari pada

wanita Banyak ulama’ yang memahami ayat diatas dalam arti gelisahnya,

seorang yang cenderung dan senang berzina enggan menikahi siapa yang

taat beragama. Ini karena tentu saja masing – masing ingin mencuri

pasangan yang sejalan dengan sifat – sifatnya, sedang kesalehan dan

peninahan adalah dua hal yang bertolak belakang. Perkawinan antara lain

bertujuan melahirkan ketenangan, kebahagiaan di langgengnya cinta kasih

antara suami istri bahkan semua keluarga Nah bagaimana mungkin hal –

hal tersebut terpenuhi bila perkawinan itu terjalian antara seorang yang

memelihara kehormatannya dengan yang tidak memeliharanya ?

Firman Allah ( c@jU ab ab (73 ). Maknanya diperselisihkan oleh

para ulama’ . Ada yang berpendapat bahwa sebab nuzulnya ayat ini khusus

bagi kasus Murtsid dan Ana% yang ketika itu disamping pezina juga

berstatus sebagai wanita kafir, tidak bagi pezina yang muslimah. Ada juga

yang mengartikan bahwa kata “'gb” pada penutup ayat ini, menunjukkan
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kepada perzinahan bukan perkawinan, sehingga ayat ini berarti

“Perzinahan di haramkan atas orang – orang mukmin”

Ada lagi yang memahami kata di haramkan bukan dalam pengertian

hukum, tetapi dalam pengertian kebahasaan yakni terlarang dan dengan

demikian ayat ini bagaikan berkata bahwa itu tidak wajar dan kurang baik.

Adapun legal atau tidaknya menikah dengan wanita pelacur, para

ulama’ berbeda pendapat, antara lain :

1) Ulama – ulama Hambali Zhahiri menetapkan bahwa perkawinan

dengan pelaku zina (laki – laki atau perempuan) tidak di anggap legal

sebelum ada pernyataan taubat.

2) Imam Ahmad dan sekelompok ulama lain berpendapat bahwa

perkawinan pezina pria kepada wanita yang memelihara diri / baik –

baik atau sebaliknya, tidak legal.

Salah satu implikasi dari ayat ini adalah perkawinan yang di dahului

oleh kehamilan. Banyak ulama’ yang menilainya legal. Sahabat Nabi

SAW Ibn Abbas berpendapat bahwa hubungan dua jenis kelamin yang

tidak di dahului oleh pernikahan yang legal, lalu dilaksanakan sesudahnya

pernikahan yang legal, menjadikan hubungan tersebut awalnya haram dan

akhirnya halal. Atau dengan kata lain perkawinan seseorang yang telah

berdna dengan wanita kemudihan menikahinya dengan legal adalah

seperti keadaan seorang yang mencuri buah dari kebun seseorang.

kemudian dia membeli dendI legal kebun tersebut bersama seluruh
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buahnya. Apa yang dicurinya (sebelum pembelian itu) haram, sedang yang

dibelinya setelah pencurian itu adalah halal. Ini menjadi pendapat Imam

Syafi’i dan Abu Hanifah. Sedang Imam Malik menilai bahwa siapa yang

berHna dengan seseorang kemudian dia menikahinya, maka hubungan

seks keduanya adalah haram, kecuali dia melakukan akad nikah yang

baru, setelah selesai Iddah dari hubungan seks yang tidak legal itu.12

Suatu hal yang perlu diamkan adalah orang yang bersih tidak layak

menikah dengan orang – orang yang kafir. Allah berfirman di dalam surat

al – Nur ayat 26

in.-liqy 12 , 1.1:i,18 ,; PiXi! ,<,;1..1313 &;,1 j’Ll , iiI,iT

3323 %= r13 ’t>J& t=9 =>Ja 44f'9'’::i. Y IJ;biJ
/

€93D4

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki

yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pMa), dul waita-wanita

yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yarg baik adalah

untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih

dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka

ampunan dan rezki yang mulia (surga)13

12. Quraiw Shihab, Tafsir al-Misbah, vol IX_ ( Jakarta : Lentera Hati, 200+ )9285
13. Depag, al–Qur'an dan Terjemohnya, 547
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Allah mengharamkan perzinahan karena perzinahan mengandung

banyak mudharat, membahayakan jasmani, kehidupan manusia baik

perindividllan atau perkelompok.

B. Kelebihan – kelebihan dan kekurangan – kekurangan pendapat Ibn Abbas tentang

nikah diatas,

Ibn Abbas adalah seorang manusia biasa yang tidak luput dari kelebihan

dan kekurangan. Ibn Abbas di dalam dunia Islam terkenal dengan banyaknya

pendapat – pendapat. Pendapat – pendapat Ibn Abbas tentang nikah di atas

mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Pendapat – pendapat Ibn Abbas tentang nikah di atas :

1. Menikah dengan wanita yang halal

a). Kelebihan – kelebihan pendapat di atas antara lain :

1) Sesuai dengan pendapat semua ulama’ bahkan menjadi konsensus

mereka Menurut mereka : Menikah dengan wanita yang tidak hdd

(yang haram) baik dari segi nasab, rodlo’ah dan musthaharah adalah

suatu pernikahan yang tidak boleh. Menikah dengan wanita yang hdd

sesuai dengan al – Qur’an dan al – Hadits.

2) Bisa membedakan mana orang – orang yang berak,11 dar maia orurg –

orang yang tidak berakal / Jahiliyyah sebab orang – orang jahiliyyd1

itu menikahi semua wanita tanpa melihat mana yang halal dan mana

yang tidak halal.

b). Kekurangan – kekurangan pendapat di atas, di antaranya :
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1 ) Tidak menyebutkan hadits – hadits Nabi (madu’)

2) Pedwayatan secara mawquf (Ibn Abbas sendiri)

Menikah dengan wanita beriman

a). Kelebihan – kelebihan pendapat tersebut antara lain :

1) Sesuai dengan pendapat semua ulama’ bahkan menjadi ijma’ mereka.

Menurut mereka menikah dengan wanita yang beriman adalah suatu

2.

pernikahan yang boleh.

2) Bisa menyelamatkan aqidah / keyakinan orang yang menikah.

3) Sesuai dengan al– Qur’an dan al– Hadits.

b). Kekurangan – kekurangan pendapat tersebut, antara lain :

1 ) Tidak menyebutkan hadits – hadits Nabi (madu’)

2) Periwayatan secara Mawquf (Ibn Abbas sendiri)

Menikah dengan wanita baik dan single

a). Kelebihan – kelebihan pendapat diatas

1 ) Cocok dengan pendapat semua ulama’ bahkan menjadi konsensus

3.

mereka.

2) Bisa mencegah adanya pertikaian dan percekookan serta perkelahian.

3) Sesuai dengan al– Qur’an dan al– Hadits

4) Bisa membuat keluarga abadi dll.

b). Kekurangan – kekurangan pendLpat tersebut.

1 ) Tidak menyebutkan hadits – hadits Nabi (madu’)

2) Periwayatan secara mawquf (Ibn Abbas sendiri)
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4. Menikah dengan wanita yang menjaga kehormatan baik merdeka atau hamba

sahaya.

1 ) Kelebihan – kelebihan pendapat itu

1. Seseuai dengan pendapat semua ulama’. Mereka sepakat bahwa

menikah dengan wanita yang menjaga kehormatan baik merdeka atau

hamba sahaya adalah pernikahan yang boleh.

2. Sesuai dengan al– Qur’an dan al– Hadits

3. Dapat meniadakan diskriminasi antara orang merdeka dan hamba

sahaya.

4. Dapat membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan

rahmah.

5. Dapat membentuk persatuan yang kuat, dll.

2) Kekurangan – kekurangan pendapat itu :

1. Tidak menyebutkan hadits – hadits Nabi (madu’)

2. Meriwayatkan secara mawquf (Ibn Abbas sendiri)

Tidak menikahi istri ayah.

1 ) Kelebihan – kelebihan pendapat tersebut antara

1. Sesuai dengan al– Qur’an dan al– Hadits

2. Sesuai dengan pendapat semua ulama’ bahkan menjadi kesepakatan

diantara mereka.

5

1

3. Dapat mencegah adanya permusuhan

1
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4. Dapat menciptakan / menjadikan manusia yang bermoral, beragama

dan beraqa1.

2) Kekurangan – kekurangannya

1. Tidak menyebutkan hadits – hadits Nabi (madu’)

2. Meriwayatkan secara mawquf, dll.

Tidak menikah dengan wanita – wanita yang satu keturunan (ibu, anak

perempuan, saudari, bibi, keponakan perempuan)

1) Kelebihan – kelebihannya

1. Sesuai dengan al– Qur’an dan al– Hadits

2. Sesuai dengan pendapat semua ulama dan menjadi konsensus mereka

3. Sesuai dengan aqal, adat dan agama.

4. Dapat menjadikan manusia yang bermoral, beragama dan beraqal

5. Dapat menjauhkan dari tradisi Jahiliyyah.

2) Kekurangan – kekurangannya

1. Tidak menyebutkan hadits – hadits Nabi (marfu’)

2. Periwayatannya secara mawquf (Ibn Abbas sendiri)

Tidak menikah dengan wanita yang satu susuan.

1 ) Kelebihan – kelebihannya

1. Sesuai dengan al– Qur’an dan al– Hadits

2. Sesuai dengan pendapat semua ulama dan menjadi consensus (Ijma’)

3. Sesuai dengan Hal, adat dan agama.

4. Dapat menjadikan manusia yang bermoral, beragama dan beraqal

6.

7
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5. Dapat menjauhkan dari tradisi Jahiliyyah, dll.

2) Kekurangan – kekurangannya

1. Tidak menyebutkan hadits – hadits Nabi (madu’)

2. Periwayatannya secara mawquf (Ibn Abbas sendiri)

Tidak menikah dengan wanita – wanita yang satu besanan

1) Kelebihan – kelebihannya

1. Sesuai dengan al– Qur’an dan al– Hadits

2. Sesuai dengan pendapat semua ulama

3. Sesuai dengan aqal, adat dan agama

4. Dapat menjadikan manusia yang bermoral, beragama dan berakal

5. Dapat menghindarkan dari tradisi Jahiliyyah

2) Kekurangan – kekurangannya

1. Tidak menyebutkan hadits – hadits Nabi

2. Periwayatannya secara mawquf

Tidak menikahi wanita musyrik

1) Kelebihan – kelebihannya

1. Sesuai dengan al– Qur’an dan al– Hadits

2. Sesuai dengan pendapat semua ulama’

3. Dapat menjaga aqidah / kepercayaan yang dianut, dll.

2) Kekurangan – kekurangannya

1. Tidak menerangkan hadits – hadits Nabi (madu’)

2. Periwayatannya secara mawquf

8.

9
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10. Tidak menikahi wanita pelacur

1 ). Kelebihan – kelebihannya antara lain :

1. Sesuai dengan Al – Qur’an dan Al– Hadits

2. Sesuai dengan pendapat kebanyakan Ulama’

3. Dapat menghindari penyakit.

4. Dapat terjaga harga diri sebagai orang baik – baik.

2). Kekurangan – kekurangannya antar lain :

1. Tidak menyebut hadits – hadits Nabi.

2. Periwayatan secara mauquf.
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penafsiran Ibn Abbas tentang ayat – ayat nikah dalam Al – Qur’an di

Tanwir Al – Miqbas mengindikasikan tentang kriteria – kriteria wanita yang layak

di nikahi seperti : Wanita yang halal, beriman, baik dan single, serta menjaga

kehormatan. Dan menjelaskan kriteria – kriteria wanita yang tidak layak di nikahi

seperti : Istri ayah, wanita yang satu keturunan, satu susuan, anak perempuan tiri,

wanita yang satu ipar, dua saudari, wanita musyrik dan wanita pelacur.

Kelebihan – kelebihan Ibn Abbas dalam menafsiri ayat – ayat nikah

adalah rasionalisasi hasil penafsiran, sehingga mudah di pahami dan familiar

dikalangan ulama’ Jumhur dan umat, penafsiran Qur’an dengan ayat Qur’an yang

lain, sehingga semakin memperkuat pendapatnya dalam menyikapi suatu ayat

Qur’an yang ditafsirinya, pendekatan penafsiran yang mengakomodir pendapat –

pendapat ulama’ lain seangkatan beliau, dan hasil pikiran yang mudah diterima

semua kalangan umat Islam hampir di semua zaman.

Sedangkan kekurangan – kekurangannya antara lain : Tidak menyebutkan

hadist Nabi (Madu’) dan periwayatan secara mauquf (Ibn Abbas Sendiri).
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B. Saran–Saran

1. Hasil akhir dari penelitian tafsir diatas mungkin belum bisa sempurna, ada

yang tertinggal dan terlupakan sehingga diperlukan penelitian ulang yang

lebih teliti, kritis dan obyektif.

2. Sifat kritik dan saran adalah faktor yang sangat penting dalam hal memahami

ayat – ayat al – Qur’an di samping pendukung yang lain.

3 . Penelitian skripsi ini dapat menjadi subsidi ilmiyyah bagi para pembaca.
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